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ABSTRAK

"Peranan pemimpin informal dalam rangka
pembangunan desa di Kecamatan Lamuru Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone" (Suatu Studi Pembangunan Peqdidikan)
denggan pembimbing dari Bapak Drs. H. P.S. Rahim dan
Bapak Drs. T. Amrullah.

Dalam penulisan ini bertujuan antara lain : 5 '
1. Unutk menggetahui peranan pemimpin informal dalam

menyukseskan pembangunan pendidikan di desa. '
2. Untuk mengetahui dinamika kehidupan keagamaan dan
pertumbuhan keterampilan/kerajinan masyarakat desa.
Kemudian metode yang dipergunakan adalah metode

Survei yvaitu dengan tujuan mengumpulkan data dari

sejumlah individu yang dianggap dapat mewakili individu

secara keaeluruhan: denggan type penelitian adalah
Deskriptif Analitis yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang btagaimana peranan
pemimpin informal dalam melaksanakan pembangunan,
khusunya pembangunan pendidikan dan keterampilan.
Selanjutnnya tehnik pengumpulan data pada penelitian
kepustakaan penulis mengumpulkan data melalui buku-buku
teori yang ada relevansinya dengan Jjudul penelitian,
untuk penelitian lapangan antara lain digunakan,

Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung

terhadap obyek penelitian serta Interview terhadap

4#______;_-----IlllIIIIIIIIIIIIII..!!.!.-..



pemimpin informal dan pemerintah setempat dan anggota
masyarakat, dan mengadakan Kuessioner kepada responden
vang terpilih dan dianggap 'mampu untuk memberikan
informasi vyang representif. Adapun tehnik penarikan,
dikarenakan populasi terlalu besar, maka penelitian
digunakan ‘"sampling wilayah"” dengan tiga desa sampel
dikarenakan tidak ada desa swadaya, maka penulis
mengambil dua desa swasembada vaitu Matampa Bulu dan
Sangeng Palie serta satu desa Swakarya vyaitu Lagorie
dengan pertimbangan dapat. mewakili ciri-ciri pokok
masyarakat desa yang tersebar 13 desa di kecamatan
Lamuru. Dalam memilih responden, penulis mengadakén
"purposive sampling” atau responden vang dipilih
berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan
khusus/tertentu yaitu dengan perincian dari pemerintgh
sebanyak 20 orang/fesponden dan tokoh masyarakat 36
orang/responden, serta masyarakat biasa 72

orang/responden, dengan masing-masing satu swasembada 25

orang/responden dan untuk desa swakarya e
orang/responden. Tentunya dari setiap responden
diharapkan dapat mewakili vang lainnya secara

keseluruhan, dan analisa yang dipergunakan adalah analisa

Kualitatif dalam bentuk tabel-tabel frekwensi.
Selanjutnya tentang kesimpulan dalam hasil

penelitian vang penulis lakukan adalah bahwa alam

pelaksanaan pembangunan pendidikan keagamaan dan




pendidikan keterampilan pada dasarnya sudah berjalan
dengan baik, -denggan kéaktifan péhimpin informal yang -
cukup tinggi. Perlu diketahui bahwa keikutsertaan tokoh
masyarakat dalam partisipasi aktifnya, dalam mewujudkan
masyarakat yang berbudi pekerti luhur dan berkepribadian,
serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang mana
dapat dilihat pada tabel B-3 dan B-4 seta keterlibatannya
terhadap perkembangan pendidikan keterampilan/kerajinan
rakyat, yvang terlihat pada tabel C-1 dan C-3
memperlihatkan tingginyan kesadaran dalam mensukseskan
pembangunan nasional.

Namun disadari masih’banyak faktor penghambat

dalam melaksanakan pembangunan pendidikan keagamaan dan

pendidikan keterampilan, antara lainnya masih banyak ——
yarakat desa yang buta aksara dan berpendidikan . sangat
rendah, hal mana dapat dilihat pada tabel A-4 ,tetapi hal
ini secara berangsurgéngaur teratasi yang disebabkan fak-
tor pendukung diantaranya kerjasama yang sangat erat anta
ra pemerintah setempat dengan pemimpin informal, Ini da -
pat dilihat pada tabel B-10 setiap pemerintah mengada kan
rapat/pertemuan, kehadiran pemimpin informal sangat aktif

Melihat keberadaan pemimpin informal dalam kehidé
pan masyarakat desa sangat tinggi,maka pemerintah setem -
pat selalu memelihara hubungan baik dengannya (tokoh mas-
yarakat)., Selain pendehatan kekeluargaan, juga dehgan sis
tim kepemimpinan, Ing ngarso sung Tulada, Ing madya man -

gun kaso, Tut wuri Handayani,

————————————————




MUTTO

Jika tujuan anaa untuk beberapa bulan saja
maka tanamlan paai

Jika tujuan anaa untuk ukuran tahun maka
tanamlah pohon-pohonan,

Jika tujuan anda untuk generasi maka didiklan
masyarakat,

ILau rse




BAB I
PENDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

Pembangunan desa adalah pembangunan manusia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia. Pembangunan desa
bersifat multi sektoral menyangkut semua segi kehidupan
masyarakat, sehingga pembangunan desa tidaklah pembangun-
an yang berdiri sendiri tetapi merupakan =atu kesatuan
dengan pembangunan di daerah.

Dalam hubungan ini, salah satu tujuan pembangunan
Nasional adalah pendidikan vang dirumuskan dalam GBHN
tahun 1989 yang berbunyi sebagai berikut ;

“"Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila,
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manu-
gia Indonesia yang beriman dan bertagwa ter-
hadap Tuhan Yang Maha E=za, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin., bekerja
keras, tangsuh, bertangsung jawab, mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan
rohani™. (H.M. Said 198S%; 109).
Untuk meningkatlkan kualitias manusia Indonesia, vang se-
bagian besar rakyat tingzgal dan berussha di desa, sesuail
dengzan kedudukannya ssbhagai basis pembangzunan. Untuk
dapat tumbuh dJdan berkembang dJdiperlukan suatu landasan
vang kuat yaitu “"Pendidikan". Agar setiap lapi=an
masyarakat dapat menikmati pendidikan sesual dengan
kemampuan individu, maka pendidikan merupakan tangsung

jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Dalam kehidupan masyarakat desa, faktor yang




besar sekali pengaruhnya adalah pemimpin informal atau

biasa masyarakat desa menyebutnya ‘“pemuka masyarakat”

vang keberadaannya sudah diakui oleh masyarakat.

Berhubung dengan itu, dituntut peranannya dalam

mensukseskan pendidikan Nasional yvang berdasarkan

Pancasila. Khususnya membina masyarakat menjadi manusia

vang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang maha Esa

dan manusia yang mandiri, terampil.

Bertitik tolak dari apa yang penulis paparkan di
atas dikemukakan alasan dalam memilih judul skripsi :
"Peranan pemimpin informal dalam pembangunan pendidikan
di Kecamatan Lamuru Kabupaten Daerah Tingkat I1 Bone".
yaitu :

1. Berhasilnya pembangunan nasional tergantung dari
partisipasi masyarakat, termasuk didalamnya partisipasi
pemimpin informal yang dapat mempengaruhi kondisi psi-
kis dan prilaku suatu kelompok masyarakat untuk me-
laksanakan pembangunan desa, khususnya pembangunan bi-
dang pendidikan.

2. Pada =zaman keterbukaan ini masih banyak masyarakat
desa kurang mampu mengemukakan pendapat dan isi hati-
nya sehingga mereka kadang kala masih sangat tergan-
tung kepada apa yang dinamakan pemimpin informal.

3. Dengan diprioritaskannya pembangunan di bagian timur,
peningkatan pendidikan sangat dibutuhkan, khususnya

rendidikan keagamaan dan keterampilan/kerajinan.




B. Batasan dan Rumuﬁan gasalgh,

Pendidikan me;upakan kebutuhan yang sangat vital
dalam welsksanakan pembangunan desas dimans kita welihat
mata pencaharian wereks dowminan “pertanian” fang pada
umumya  berpendidikan  sangst rendsh, bahkan ada yang
tidak berpendidikan: Untuk wengantisipasi hal tersebut di
atas diharapkan peranan pemimpin inforusl, khusuvsava
tok?h agamz dan cendekiawan dalam wemberikan pembinaan
dan bimbingan keagamsan serta pendidikan keterampilan/ke-
}ajinan vang ada dalam wilayah Kecamatan Lamxoru.

Karena koumpleksnys masalah pembanguonan. khwsusaya
masalah pembanguonan pendidikan. wmakz skripsi ini  dibahas
hanya dalam bidang : !

1. Pendidikan Agams (Islam)

2. Pendidikan Keterampilan
Melihat dari hakekat Eemarmsizzn dalamn hobungsnnyas dengan
tujuan pendidikan Agams dan Keterzmpilan adalzh -

1. Homo Eeligious, artinya manusia ito pada nakekatnya
makhluk yang beragams jika kitz menerims hakekat ini
maks di dalam pendidikasn kitz haros oengembaaghkan
kesadaran keagamsan welalui pendidikan agams.

2. Homo Faber, artioya warasia itu adalah makhlok yang
berpiranti (perkakas), dimans wmanusia dengan  keteram-
pilannya dapat wenciptakan atan wmenghssilkan sesuatu
(sebagai producen) selanjutaya weanggunakan hasil  tadi

(sebagai konsumen) uvantuk wmeningkatkan kesejahtersan




hidupnya melalui pendidikan keterampilan.

Beranjak dari pemikiran di atas dan agar supaya
pembahasan ini tidak wmengalami kesimpangsiuran mak;
perulis memberi batasan permasalahan sebagai berikut :

1. Sejauh mana peranan pemimpin informal dalam merangsang
tumbuh berkembangnya pendidikan keagamasn dan
rendidikan keterampilan/kerajinan masyarakat desa.

2. Faktor-faktor vang mendukung dan menghambat
pembangunan pendidikan di desa.

3. Bagaimana peranan pemerintah dalam meningkatkan parti-
sipasi pemimpin informal dalam pembangunan'-pendidikan
dan keterampilan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Pada hakekatnya adalah memproyeksikan sebagian
ilmu yang telah digeluti di Perguruan Tinggi, adapun
tujuan khususnya :

1. Untuk mengetahui peranan pemimpin informal dalam

menyukseskan pembangunan pendidikan di desa.

oh)

. Untuk mengetahui dinamika kehidupan keagamaan dan
pertumbuhan keterampilan/kerajinan masyarakat desa.
3. Untuk mengetahui daya kreatifitas masyrakat desa dalam
meningkatkan keterampilan/kerajinan rakyat.
b. KegunaanIPenelitian
1. Menjadi input bagi pemerintah dan masyrakat dalam pe-

. ningkatan pembangunan pendidikan keagamaan dan




keterampilan.

2. Ditingkatkannya peranan pemimpin info mal dalam rangka
pembangunan pendidikan. ‘v—-*fff““f"i
3. Berkembangnya wawasan berpikir penulis serta terben-
tuknya sikap ilmiah yang memungkinkan terciptanya in-
san akademis yang sadar akan tugas dan tanggung jawab
sebagai bagian dari masyarakat ilmiah.
D. Kerangka Pemikiran
Pendidikan pada dasarnya berhadapan dengan daya
vang melekat pada diri manusia. Pendidikan berurusan
dengan pembinaan dan pengembangan daya-daya manusia
secara analisis bisa disebutkan adanya tujuh daya yang
melekat di dalam jiwa raga tadi, yaitu daya fisik, ‘daya
nalar, daya rasa, daya cipta, daya karya dan daya budi.
Manifestasi dari daya-daya tadi diharapkan melahirkan
buah berupa manusia Indonesia yang sehat Jjiwa raganya,
bertagqwa pada Tuhan, luhur budi pekertinya, mencintai
bangsa dan sesama manusia, menghayvati kedudukan, hak dan
kewajibannya selaku warga negara dan anggota masyarakat,
serta memiliki kemampuan dan tanggung jawab sosial untuk
berpartisipasi didalam proses pembangunan nasional guna
menuju terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur.
Bertolak dari gambaran kepribadian dan kemampuan
diatas dan untuk mengaplikasikan kepada masyarakat,
khususnya masyarakat didesa Sampel. Pemerintah setempat

senantiasa membina hubungan kerjasama dengan pemimpin




informal sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi
psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat.
Kepemimpinan dalam masyarakat merupakan faktor vang
sangat renting sehingga kemajuan suatu masyarakat
(kelompok) ditentukan oleh sang pemimpin. Pemimpin
informal didesa Sampel yang terdiri dari golongan agama,
cendekiawan, usahawan, terlihat partisipasi aktifnya
dalam pembangunan, khususnya pendidikan keagamaan dan
pendidikan keterampilan.

Setiap pembangunan vang dilaksanakan baik
pendidikan keagamaan maupun pendidikan keterampilan
tentunya tidak terlepas dari namanya faktor pendukung dan
faktor penghambat yang disebabkan ; karena mustahil suatu
kegiatan pembangunan di desa tidak mengalami kedua
pernyataan tersebut. Adanya faktor pendukung tersebut
dapat ditingkatkan, begitu pula sebaliknya adanya faktor
penghambat dalam melaksanakan pembangunan pendidikan
keagamaan dan pendidikan keterampilan/kerajinan harus
dicari Jjalan penyelesaiaannya secara musyawarah dengan
pemerintah bersama-sama dengan pemimpin informal serta
masyarakat desa secara keseluruhan yang diarahkan pada
pembangunan pendidikan keagamaan dan pendidikan keteram-
pilan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram

berikut ini :
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D. Eéiédologéi

Dasar penelitian adalah Survei, yaitu dengan.
tujuan mengumpulkan data dari sejumlah individu yang
dianggap dapat mewakili individu secara keseluéuhan. Tipe
penelitian adalah Deskriptif Analitis yvaitu suatu
penelitian vang bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang bagaimana peranan pemimpin informal dalam
melaksanakan pembangunan.
a. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah para pejabat
pemerintah Kecamatan dan desa setempat bersama tokoh
masyarakat (pemimpin informal) serta beberapa masyarakat
biasa dalam wilayah Kecamatan Lamuru.  Dikarenakan
populasi terlalu besar, maka penelitian diguﬁakan
"samling wilayah" dengan 3(tiga) desa sampel, dikarenakan
tidak ada desa Swadaya maka penulis mengambil dua desa
Swasembada dan satu desa Swakarya dengan pertimbangan
dapat mewakili ciri-ciri pokok masyarakat yang tersebar
dalam 13 (tiga belas) desa yang ada di wilayah Kecamatan
Lamuru. Adapun desa sampel yaitu:

1. Sangeng Palie (desa Swasembada)

2. Matampa Bulu (desa Swasembada)

3. Lagorite (desa swakarya)
Dalam memilih responden, penulis menggunakan "Purposive
Sampling” dengan Jjumlah rgspondeh 128 orang, dengan

rincian :




1. Pemerintah setempat 20 orang terdiri :

- Camat beserta Staf = 3 orang
- Kepaia desa dan Staf = 9 orang
- Para Kepala Dusun = B8 orang

2. Pemimpin informal 386 orang terdiri

- Golongan Bangsawan/Adat = B8 orang
- Golongan Agama = 11 orang
- Golongan Usahawan = 5 orang
- Golongan Cendekiawan/Guru = 12 orang

3. Masyarakat Biasa 72 orang terdiri

- Desa Sangeng Palie 25 responden
- Desa Matampa Bulu 25 responden
- Desa Lagorie . 22 responden .

b. Teknik Pengumpulan Data )
Pada penelit}an kepustakaan penulis mengumpulkan
data melalui buku-buku teori yang ada relevansinya dengan
Judul penelitian, untuk penelitian lapangan digunakan :
- Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung
terhadap obyek (lokasi) penelitian tentang perﬁnan
pemimpin informal dalam pelaksanaan pembangunan desa.
- Interview, yaitu penulis mengadakan wawancara terhadap
pemimpin formal dan pemimpin infgrmal beserta anggota
masyarakat. Daiam wawancara ini digunakan "Kuesioner"”

untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada para sumber

dan responden.




C.

Analisa Data

Digunakan analisa Kualitatif dalam bentuk tabel-

tabel frekwensi.

E.
1

Definiei Operasional

Peranan adalah apabila seseorang melaksanakan hak-hak
dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, ditujukan
dengan skor apa yang diperbuat untuk masyarakat serta
kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya.
Pemimpin informal adalah orang yang mempunyai latar
belakang pribadi yang kuat mewarnai dirinya, memiliki
kwalitas subyektif ataupun obyektif yang memungkinkan-
nya tampil dalam kedudukan di luar struktur organisasi
resmi ditujukan dengan skor dapat mempengaruhi kela-
kuan serta tindakan sesuatu kelompok masyarakat baik
dalam arti positif maupun negatif.

Pembangunan adalah rangkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar
oleh suatu bangsa, Negara dan Pemerintah menuju
modernitas dalam rangkaian pembinaan Bangsa.

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalam-
nya kesatuan hukum yang mempunyai organisasi pemerin-
tah terendah di bawah camat dan berhak menyelenggara-
kan rumah tangganya sendiri.

Pendidikan adalah perbuatan yang dilakukan manusia
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untuk meningkatkan kepribadian orang lain.

b

F. Sistimatika Pembahasan

Bab Pertama Adalah Pendahuluan yang terdiri dari,
Alasan memilih judul, Bataaan‘dan Rumusan
masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian,
Kerangka pemikiran, Metodelogi dan

Sistimati Bahasan.

Bab Dua Tinjauan Pustaka vang terdiri dari,
Pemimpin dan Kepemimpinan, Kriteria dan
Syarat-syarat Kepemimpinan, Sifat
kepemimpinan, Sebab-musabab munculnya
pemimpin, Pemimpin Formal dan pemimpin
Informal, Pembangunan desa dan Pendidikan,
Arti dan tujuan Pendidikan, Pendidikan
Agama, Pendidikan Keterampilan.

Bab Tiga Gambaran umum Kecamatan Lamuru yang terdiri
dari, Sejarah singkat Lokasi penelitian,

Demografi, Adat Istiadat masyarakat Lamuru,

Keterlibatan pemimpin informal dalam pem-
bangunan pendidikan di masyarakat desa,
Keterlibatan pembangunan pendidikan Keaga-
maan, Pembangunan keterampilan/kerajinan.
Bab Empat Analisa tentang Peranan Pemimpin Informal
dalam pembangunan pendidikan keagamaan dan

keterampilan di Kecamatan Lamuru vang

44A________________4------II-IIIIIII-.‘........
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terdiri dari, Pemimpin Informal sebagai
Mobilizing Capacity, Faktor-faktor vang -
mempengaruhi pembangunan pendidikan keaga-

maan dan pendidikan keterampilan/kerajinan

rakyat. Pengaruh pemerintah dalam mening-
katkan partisipasi pemimpin informal dalam
pembangunan desa.

Bab Lima Kesimpulan dan Saran-saran.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemimpin dan Kepemimpinan
Pemimpin menurut Kartini Kartono, (1983 ;33)

"Adalah seseorang pribadi yang memiliki
kecakapan dan kelebihan-khususnya kecakapan-
kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas tertentu demi
pencapaian satu atau beberapa tujuan”.

Jadi, pemimpin itu adalah seseorang yang memiliki
kelebihan sehingga ia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan
untuk mengarahkan dan membimbing bawahan ; juga mendapat
pengakuan serta dukungan dari bawahan, sehingga @apat
menggerakkan bawahan kearah pencapaian tujuan.

Selo Sumardjan, dalam Soedjono Dirdjosisworo
(1985 ;94) mengatakan :

“Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
mempengaruhi pihak lain sehingga ia dengan
kemauan sendiri berbuat seperti vang
dikendaki oleh si pemimpin".

Berikutnya, menurut Suwignyo, (1986 ;80) Kualitas

kepemimpinan dapat ditunjukkan oleh adanya

a. "Kemampaun menjabarkan dan menterjamahkan
dalam bahasa yang dimengerti oleh masyarakat

b. Kemampuan mengorganisir usaha pelaksanaan
pembangunan desa sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan

c. Kemampuan untuk memberi petunjuk-petunjuk dan
arahan kepada masyarakat desa

d. Kemampuan untuk menampung aspirasi rakyat
sebagai . bahan untuk pengambilan langkah
berikutnya yang tepat

e. Kemampuan untuk membangkitkan semangat

f. Kemampuan untuk mengintegrasikan segala macam
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kepentingan dari berbagai golongan dalam
masyarakat
g. Selalu mengadakan musyawarah secara periodik"..
Dengan dimilikinya beberapa kualitas kepemimpinan
akan mempunayi dampak yang mampu menggerakkan masyarakat
untuk kegiatan pembangunan yang diikuti dengan rasa
tanggung jawab serta semangat yang cukup tinggi disertai
tekad dan keyakinan bahwa apa yang dilaksanankan akan
berhasil sesual dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kemampuan menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan kemauan pimpinan adalah

kepemimpinan.

a. Kriteria dan Syarat-syarat Kepemimpianan

Pemimpin yang baik itu pada saatnya harus dapat :

1. Menampilkan wajah yang "kebodoh-bodohan hendaknya
diartikan bersedia mendengar suara-suara dan
keinginan-keinginan dari pengikut-pengikutnya,
sehingga apa yang menjadi keinginan bawahannya dapat
diketahuinya.

2. Berfungsi sebagai wasit pemisah dalam arti harus
bersikap adil, tidak berat sebelah dalam menilai
setiap situasi, bersikap bijaksana agar setiap
individu rela berpartisipasi dalam setiap kegiatan.

3. Penyalur komunikasi dalam arti dia harus selalu
menjadi pusat komunikasi, untuk dapat menyampaikan
fikiran dan keinginannya pada sekitarnya.

4. Berfungsi sebagai ‘“pencuri ide" artinya ide-ide

membangun dari siapapun patut ditanggapi dengan baik,
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kemudian direnungkan dan dipertimbangkan dengan’
bijaksana, untuk selanjutnya , diwujudkan dalam
tindakan-tindakan yang nyata.

5. Menjunjung martabat diri dan harga diri, dia éihormati
oleh lingkungannya, namun dia juga mengﬁormati ' sesama
dan para pengikutnya karena dia selalu pandai dalam

bertimbang rasa.
Syarat-syarat kepemimpinan menurut Karini Kartorio

(1983 :31)

1."Kekuasaan ialah kekuatan, otoriter dan
legalitas vang memberikan wewenang kepada
pemimpin untuk memperbaharui dan menggerakkan
bawahan untuk berbuat sesuatu.

2.Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan,
keutamaan, sehingga orang tersebut patuh pada
pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu. .

3.Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan,
kekuatan dan kecakapan keterampilan tehnis
maupun sosial, yang dianggap melebihi anggota
biasa™. :

Menganalisa konsep diatas, kepemimpinan

memerlukan bentuk dominasi yang didasari atas kemapuan
pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain
untuk berbuat sesuatu, berdasarkan akseptansi/penerimaan
oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat
bagi situasi khusus.
b. Sifat Kepemimpinan

Hasil penelitiah vang dilakukan Davis, dalam buku
perilaku organisasi yang disusun Adam Ibrahim (1986 :142)

mengatakan ada 4 sifat menyebabkan seseorang berhasil

dalam kepemimpinan, antara lain :
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1."Intelegensi, para pemimbin
relatif lebih cerdas dari rata-rata
pengikutnya. h 3
2.Kematangan dan keleluasaan pandangan sosial.
3.Mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi
vang datang dari dalam.

4 Mempunyai kemampuan mengadakan hubungan antara

manusia”.

Kecerdasan seorang pemimpin mutlak adanya. Agar
menuntun bawahannya dan mempunyai wawasan serta cakrawala
berfikir yang berpandangan luas, mempunyai motivasi,
prestasi yang tinggi serta adanya human relation antara
sesama manusia.

c. Sebab Musabab munculnya pemimpin

Menurut Kartini Kartono, (1983 :29) menjelaskan
dalam bukunya "Pemimpin dan Kepemimpinan" tiga teori yang
menonjol timbulnya pemimpin, antara lain :

1. Teori Genetis, teori ini berasumsi: Pemimpi itu tidak
dibuat, akan tetapi lahir jadi pemimpin oleh Dbakat-
bakatnya yang luar biasa sejak lahirnya.

2. Teori Sosial, menyatakan pemimpin itu harus disiapkan
dan dibentuk melalui pendidikan semacamnya.

3. Teori Ekologis, teori ini merupakan gabungan antara
teori genetis dan teori sosial. Mempunyai bakat
kepemimpinan sejak lahir dan bakat itu dikembangkan
melalui pengalaman dan usaha pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan lingkungan/ekologisnya.

Seorang ahli dibidang management yaitu Peter

Drucker tetap berpendirian bahwa pemimpin itu dilahirkan,

bukan hasil pembentukan. Antara lain ia menulis sebagai
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.
.

berikut : Kepemimpinan tidak bisa diciptakan atau
dipromosikan. Tidak bisa diajarkan atau dipelajari.
Management tidak dapat menciptakan pemimpin-pemimpin.
Management hanya dapat mencipt§kan kondisi-kondisi dalam
mana kualitas-kualitas kepemimpinan pgtansial bisa
mnejadi efektif, atau justru dapat . melumpuhkan
kepemimpin potensial tersebut. |
Pendapat Peter Drucker ini mendapat tantangan
dari banyak sarjana di bidang manageﬁént. Sejarah manusia
membuktikan bahwa berdirinya perguruan-perguruan,, biara;
biara, pesantren dan padepokén Jelas dimaksudkan untuk
mendidik, mempengaruhi dan merubah sikag anak manusia,
melalui pengertian dan pembiasaan diri. Jadi kepribaaian
seseorang itu bisa dirubah dan dibentuk oleh latihamn,
rendidikan dan pengalaman-pengalamannya.
B. Pemimpin Formal dan Pemimpin Informal
a. Pemimpin formal menurut Karsidi, (1989 :8) dalam

bukunya “Kepemimpinan (Leadership)”

"Seorang yang secara resmi diangkat dalam jabatan

kepemimpinan, teratur dalam organisasi secara
hirarkhi, biasanya apalagi dalam zaman
pembangunan ini, tergambar dalam suatu gambar

bagan yang tergantung dalam tiap-tiap kantor".
Pemimpin formal memangku suatu jabatan dalam struktur

organisasi, dengan segala hak dan kewajibannya yang

berkaitan dengannya untuk mencapai sasaran organisasi

vang telah ditetapkan.
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b. Pemimpin Informal
Pemimpin informal adalah seorang individu yang
walaupun tidak mendapatkan pengangkatan formal yuridis
sebagai pemimpin, namun memiliki sejumlah kualitas
(obyektif maupun subyektif), vang memungkinkannya
mencapai kedudukan sebagai seorang vang dapat
mempengaruhi kelakuan serta tindakan sesuatu kelompok
masyarakat, baik dalam arti positif maupun negatif.
Menurut Winardi (1983 :55) dalam bukunya
"Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Managemen', mengemukakan
rendapatnya tentang Pemimpin Informal sebagai berikut :
“Seorang (atau sekelompok orang) yang karena
latar belakang pribadi yang kuat mewarnai dirinya
(diri mereka), memiliki kualitas subyektif
ataupun obyektif yang memungkinkannya tampil
dalam kedudukan diluar struktur organisasi resmi
namun dapat mempengaruhi kelakuan dan tindakan
sesuatu kelompok masyarakat, baik dalam arti
positif maupun negatif”. )
Selanjutnya, A. W. Widjaya (1985 :54) mendefinisikan
pemimpin informal dalam bukunya "Pola Kepemimpinan dan

Kepemimpinan Pancasila"”, sebagai berikut :

"Seseorang yvang walaupun tidak mendapatkan

rengangkatan formal sebagai pemimpin, tetapi
karena memiliki sejumlah kualitas sehingga
memungkinkannya mencapai kedudukan sebagai

orang yang dapat mempengaruhi kelakuan serta
tindakan sesuat kelompok masyarakat, baik dalam
arti negatif maupun positif".
Dari pemimpin informal diharapkan adanya peranan sosial
(social role) tertentu yang terwujud dalam partisipasi
masyarakat, yang karena kualitas-kualitas serta sarana

angkutan dalam masyarakat.
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Melihat gaﬂbaran diatas, menunjukkan pemimp{n
formal terikat oleh organisasi formal dan mempunyai
Jangka waktu menjadi pemimpin dikarenakan adanya
pemutasian dan promosi Jabatan. Sedangkan pemimpin
informal tidak mempunyaibatas waktu menjadi pemimpin,
sepanjang masyarakat itu masih mengakuinya sebagai
pemimpin. |

Perbedaan yang menyolok antara pemimpin formal
dan _pemimpin' informal dapat kita melihat dari tulisan

Soerjono Soekanto, (1985 :258) sebagai berikut :
“Suatu perbedaan yang menyvolok antara kepemimpi-
nan vang resmi dengan yang tidak reasmi ‘(informal
leadership) adalah bahwa kepemimpinan yang resmi
didalam pelaksanaannya selalu harus berada diatas
landasan atau peratdran-peraturan resmi, sehingga
dengan demikian daya cakupnya agak terbatas pul=z.
‘Kepemimpinan tidak resmi mempunyai kepemimpinan
tersebut didasarkan atas pengakuan dan keper-
cayaan masyarakat”.

C. Pembangunazn Desa dan Pendidikan
a. Arti Pembangunan dan Pembangunan Desa : '

Defenisi pembangunan menurut Sondang P. Siagian

(1885 :2,3) dalam bukunnxa “"Administrasi Pembangunan

“Pembangunan adalah suatu atau rangkaian usaha
pertumbuhan dan perubahan yang berencana yang
dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa negara
dan pemerintah, menuju modernitas dalam rangka

pembinaan bangsa (Nation Building) .
Jadi pembanguna itu terus menerus dilaksanakan
dan dilakukan secara berencana. Apabila dilaksanakan

secara tidak sadar dan timbul insendental di masyarakat

walau namqunya seperti pembangunan tidaklah dapaﬁ

s
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digolongkan kepada kategori pembangunan.

Menurut catatan resmi dalam pola gerak.
operasional pembangunan desa kSK. Menteri Dalam Negeri
No. 42 tahun 1969) mengatakan sebagaqi berikut :

"Pembangunan desa adalah usaha pembangunan dari

masyarakat pada unit pemerintah yang terendah

vang harus dilaksanakan dan dibina terus menerus,
sistimatis dan terarah sebagai bagian penting
dalam usaha pembangunan negara sebagai usaha yang

menyeluruh”. (1986 :47)

Pembangunan desa merupakan pembangunan vang
demikian kompleks dan rumit. Pembangunan itu bukan saja
menyangkut segi-segi fisik, tetapi sangat mendasar adalah
penyeéuaian segi kelembagaan dan mentalitas masyarakat.
Dimana tercermin tingkat pendapatan yang belum mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan minimal yang layak, kesadaran,
pengetahuan dan keterampilan yang masih kurang, sehingga
masih memerlukan peningkatan pembinaan dalam bentuk
bimbingan dan bantuan.
b.Arti dan Tujuan Pendidikan

Yang pertama-tama ditentukan atau dikonstruir
hidup itu ialah hidup "yang dididik" dan yang kedua hidup
“yvang mendidik"” sendiri. Disini tidak lagi dipakai
istilah ‘"anak didik seperti yang umumnya dipakai, sebab
menurut tinjauan ‘"pendidikan seumur hidup"” yang kita
pakai sekarang yang dididik itu bukan anak-anak saja,
tetapi Jjuga remaja dan orang dewasa, malahan orang

tuapun.

Pendidikan pada hakekatnya menurut Suwarno, (1981
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:64) dalam bukunya "Pengantar umum Pendidikan” antara
lain adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian.
dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung
seumur hidup”.

Selanjutnya H. M. Said (1989 :79,80) dalam
bukunyva "Ilmu Pendidikan"” mengatakan sebagai berikut :

"Pendidikan adalah suatu perbuatan yang dilakukan

pada manusia untuk memperbaiki susunan disposisi

psikis orang lain sampai menjadi tetap atau
melindungi, mengelakkan timbulnva disposisi yang
dinilai buruk”.
Jadi pendidikan itu adalah perbuatan yang dilakukan
manusia untuk meningkatkan kepribadian orang lain.

Dalam hubungan dengan hal Langeveld mengemukakan,
tiga macam lembaga atau badan yang berwenang
penyelenggaraan pendidikan yaitu keluarga, negara. dan
perkumpulan agama. Wewenang keluarga bersifat kodrati,
wewenang negara berdasarkan undang-undang yang telah
disetujui bersama dalam suatu kehidupan masyarakat,
sedangkan wewenang perkumpulan agama berasal dari Tuhan.
c. Pendidikan Agama

Titik tolak pandangan dalam ilmu pendidikan
berpangkal pada anggapan bahwa jiwa manusia itu waktu
dilahirkan suci bersih. Anggapan ini kita dasarkan pada
hadist Nabi Muhammad s.a.w bahwa: "Anak yang baru lahir
adalah suci bersih, Ibu Bapaknya yvang menjadikan anak itu

Yahudi, Nasrani, Majusi”. Kesucian jiwa anak yang baru

lahir itu dinyatakan juga sebagai satu potsulat, aksioma
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oleh Rousseau pada paragraf pertama dari buku "Emilie'nya
vaitu : "Semua benda adalah baik sébagai ciptaan dari
penciﬁtanya tetapi menjadi kotéy ditangan manusia.

Untuk dapat mempertahankan, memelihara aegéla
ciptaan Tuhan, dibutuhkan pendidikan keagamaandalam usaha
turut mengisi pembangunan rohani. Sejalan dengan itu

meningkatkan pendidikan  keterampilan bagi masyarakat

merupakan kebutuhan, untuk mengembangkan = segala

ciptaan Tuhan dan kekayaan alam.

Menurut Suwarno, (1981 :97)
pendidikan manusia beragama ;tu mencakup tiga hal yaitu :
1. "Pembentukan kesadaran, pengertian atau pengetahuan

keagamaan. .
2. Pembentukan sikap mental yang positif terhadap agama
3. Pembentukan tindakan atau perbuatan religius.
d. Pendidikan Keteranilan.

Mengembangkan keahlian yang dimiliki atau
kecakapan melalui bimbingan oleh ‘seseorang terhadap
perkembangan orang lain menuju kearah cita~cifa tertentu:
Dengan adanya kecakapan supaya dapat menghadapi setiap
tantangan hari depan merekz, hendaklah mereka diberikan
pendidikan keterampilan yang menghasilkan sesuatu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Dengan - menyadari arti pentingnya pendidikan bagi

masyarakat yang sesuai dengan tujuan pendidikan dari

Undang-undang No. 2 tahun 1989 tenmtang sistem pendidikan

—
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Nasional yang telah disyahkan oleh Bapak Presiden pada
tanggal 27 Maret 1989, dalam bab II pasal 4 yang berbunyi.
sebagai berikut :

"Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan

bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan Jjasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri seta ras

tanggung jawab kemayarakatan dan kebangsaan'". (H.

M. Said, 1989 :109)

Melaksanakan "Pendidikan Nasional" merupakan
tanggung Jjawab bersama. Meningkatkan pendidikan khususnya
pendidikan keagamaan dan pendidikan keterampilan dalam
masyarakat desa, diharapkan peranan pemimpin informal
vang mampu menggerakkan masyarakat karean keberadaannya
sudah diakui. Sehingga apa yang menjadi cita-cita bersama
vaitu “"mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya" dapat terwujud dengan kerjasama antara

pemimpin formal dan pemimpin informal beserta masyarakat

secara keseluruhan.




BAB III
GAMBARAN UMUM KECAMATAN LAMURU

C. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Kecamatan Lamuru, tepatnya di desa Matampa Bulu
pernah berdiri kerajaan kecil yang bernama Kerajaan
"Baringeng" yang mana dahulunya wilayahnya meliputi,
desa Sangeng Palie dan Logirie vyang penulis Jjadikan
sebagai desa sampel.
a. Sejarah gelar pemerintahan.

Berdasarkan penelitan sejarah, Baringeng didesa
Matampu Bulu adalah suatu kerajaan kecil tersendiri dari
kerajaan-kerajaan kecil lainnya dalam kerajaan Bone tempo
dulu. Menurut keterangan sejarahnya susunan gelar
pemerintahan di Baringeng adalah sebagai berikut :

- Gelar "Datu Baringeng” 1496 - 1516

- Gelar "Puang Adee” di Baringeng 1548 - 1895

- Gelar "Matoa Baringeng" 1886 - 1905

Sejarah Baringeng, baru dapat dikenal pada akhir
abad XIV dan permulaan abad XV, dimana kerajaan Bone pada
waktu itu diperintah oleh seorang raja yang bernama
"BERIGAU MAKKALEPPIE" dengan gelar "MALLAJANGNGE RI
CINA". Saat itulah Baringeng dikenal dengan rajanya yang
bergelar Datu.

Menurut catatan yang diperoleh bahwa seorang

diplomat kerajaan Gowa yang bernama "MAPPASELING" kawin

dengan seorang gadis di Cimpu (Luwu) yang bernama "Sahari
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Banong" setelah mereka kawin, keduanya berjalan-jalan ke
Soppeng dan selanjutnya ke Baringeng (Bone) untuk-
berbulan madu. Karena di Baringeng termasuk kawasan
gunung yang mempunyai udara sejuk dan alam tamasya yang
indah mempesona, sehingga kedua suami istri yang masih
muda belia ini betah tinggal lama-lama di Baringeng
menghabiskan bulan madunya. Dalam proses bulan madu ini,
Sahari Banong telah hamil dan dalam perjalanan hari demi
hari telah mendekati saat-saat ia akan melahirkan dan
semakin sulit pula ia kembali ke tanah
kelahirannya.Sahari Banong yang selalu dihantui oleh
perasaan ngeri dan takut melahirkan, pada malamnya ia
bermimpi seakan-akan ada seseorang tua yang memberi .tahu
kepadanya, bahwa jika bayi yang dikandungnya telah lahir
dan ternyata laki-laki, maka berikanlah nama "LA
PALLAWANGENG" dan Bugis:"ERUNG"na, supaya ditanamkan
diatas ketinggian (tanah bukit) yang berbatu agar setiap
orang vang akan mendatangi tempat tersebut harus
melalui jenjajangan batu yang tersusun dari bawah keatas.

Saat kelahiran bayi Sahari Banong sudah tiba dan
mimpi yang selalu menghantui Jjiwanya sudah menjelmah
menjadi kenyataan, bayinya lahir dengan keadaan sehat dan
sempurna, benar ia seorang laki-laki yang cantik mulus
sesuai dengan mimpinya dan sehari Banong telah sepakat
dengan suaminya memberikan nama bayinya “"LA
PALLAWANGENG" yang artinya jarak antara (Red. Gowa -
luwu).

Kemudian Erung-na ditanam sesuai dengan mimpi sehari
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g N )
Banong yaitu ditempatkan ketinggian\ berbukit batu dan

berjenjang tangga naik dan disitu pula La Mappaseling
Ayah La Pallawangeng mendirikan sebuah istanah kecil
tempat kediamannya, sehingga setiap penduduk yang kembali
berkunjung dari Istana La Mappaseling tersebutlah kata
"POLEKA- MENRE RI-BARINGENG " artinya saya kembali dari
Jenjang ketinggian, sejak itulah kawasaan Istana La
pallawengeng dinamakan Baringeng sampai sekgrang.
1. Datu I Di Baringeng :

. Dalam uTsia 12 tahun, La Pallawengeng dilantik
menjadi datu I di Baringeng pada tahun 14596 dan digelar 2

datu Sappewali karena ayahnya "La mappaseling” putera goa

dan Ibunya "Sahari Banong" gadis cimpu diluwu, séhingga

putranya La Pallawangeng berada goa dan luwu sehingga
digelar "Datu Sappewali”.

La Pallawengeng kawin dengan gadis laleng Bata
bone bernama I Cenra Ratigga puteri sulung dari
Lapatahangi (seorang indo anang pakkanre -BataBoqe) vang
sekarang desa Macege kacamatan pallaka kabupaten daerah
II Bone. Setelah kurang lebih satu tahun I Cenra kawin
dengan Lappalawengeng dan ikut suaminya di Baringeng,
tuhan telah menganugrahi seorang putra dari neneknya La
mappaseling memberikan nama pada cucunya "La Upe™
artinya Orang yang mujur, karena putra yang merangkul
darah keturunan segi tiga yvaitu Gowa, Luwu dan Bone. La
Upe 1inilah yang berhak menjadi Datu II di Baringeng .
Gelar ini secara turun temurun diwarisi oleh keturunan La

Upe dan berakhir abad XV .

______________-_-----.--IIIII!!I!IIIIII
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2. Gelar Puahg AdeE Di Baringeng

Gelar Puang AdeE di Baringeng pertama kali
dijebat oleh La Massarappi. Karena Puang AdeE, adlﬁh
lebih tua dan bepengalaman dari Raja-raja yang ada di
Daerah-daerah sekitarnya , sehingga Puang AdeE di
Baringeng melantik semua Raja-raja yang akan memerintah
di lamuru. Justru kegiatan-kegiatan rutinnya itﬁ, maka
Lamgsarapi di juluki dengan gelar “La Palanti”.

Gelar ini berakhir pada abad XVIII beruba Gelar
menjadi “"Matoa"

3. Gelar Matoa di Baringeng.

Gelar Matoa Di Baringeng ini berakhir, bertetapan
dengan berakhirnya jabatan raja wanita di Bone pada t;hun
1895, yaitu Fatimah Bandri dengan gelar Petta Matinroe Ri
Bolamparenna. Ada pun susunan Nama-nama Matba ﬁi

-

Baringeng yang masih dikenal antara lain sebagai berikut :

1. La Balong 5. LA Bade

2. La Taggi 6. La Nipe

3. La Tahe ~ 7. La Kadire, dan
4. La Nga 8. MK Arisa .

b. Status Baringeng.

Berdasarkan sumber keturunan raja-raja yang
memerintah Baringeng, dimana m?reka merangkul Gowa, Luwu
dan Bone, sehingga pecahan tradisinya mengikuti

Bugis,'"Marclai”Ri Bone, Gowa dan Luwu.




dari ketiga kerajaan besar tadi, dalam bentulk apapun.

c. Hubungan "Baringeng” dengan kerajaan besar di Sulawesi

Selatan (Bone, Gowa, Luwu) :

Meskipun Barvingeng tidak pernah memazukkan hasil
bumi, bea cukai dan pajak penghasilan lainnya kepada
salah gatu / ketiga kerajaan besar tersebut berupa “LISE
KASIWIYANG"; TINANRE MATASA™, namun tidaklah berarti
Baringeng tidak mempunyai hubungan bdﬁk‘ dengan ketiga
kerajaan ini, bahkan ada hubungan tradiszi yang merupalkan
konvensi (hukum yang tidak tertulis) yang merupakan sifat
kehiasaan (tradisi) vang menghubungkan Baringeng- dengan
kerajaan besar tersebut diatas. . .
E. DEMGCRATI

Kecamatan Lamuru terdapat 13 desa, dengan Jjumlah
penduduk 39,420 Jiwa. Mayoritas penduduknya ULeragama
Izlam hanya 22 jiwa vang menganut agama Protestan. Maté
pencaharian magsyarakat Lamuru macih tergantung kepada
pertanian (petani).
1. Penduduk Menurut Jenis Kelamin

TABEL A - 1
JUMLAH PENDUDUE MENURUT JENIS KELAMIN
KECAMATAN LAMURU

- i — " —— - ——

L No. ¢ Jenis Kelamin . : Jumlah '
s i RN N, S R S S i T I
T Laki - laki : 18. 512 ;
v, Perempuan I 20. 908 N
it R 1 Bt it v e AT e T3 203 B Pt 0 | Vi o ) i o g o it 1
‘ | Jumlah . 39. 420

" . -

* g Ayl




TABEL A - 2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA FPENCAHARIAN

DI TIGA DESA SAMPEL

et e B A ——— T ™ S i s o A i i o i M i it e o B o M o i i i

'Mata Pencahariar| Matampa! Sangeng ., Lagorie Jumlah ',
: | Fulu + Palie i 1 !
|‘—.-—-’”T'”“--__”-_'-|__ ______ T Ay i ey e it !
’Pctanl i Y : A
, ~Petani pemilik '/74 | | 802 2.078

, “Petani garap 397 . 615 | === ' BR.oaz
lPegawai Negeri ' 17 126 1z I 155 !
, ~Pensiunan f——- . b ) 9 .
A BRI V2 V22 V- 24
| Pedagang ' 47 ' 89 ' 19 ! 135 i
,Pengrajin | 48 e | 44 : 144 '
, Pengangkutan § RLi/ L =it ] 2 ' 35 :
'Peternak )y 200 : 67 » 188 : 402 l

]

b i A ) i—— i = B = B : ------- T T [}
:J umlah '4.8020 ' 1,768 [ 314 Y Vaiesdl. !

B e e el i e e

.Sumber data : Kantor Desa Sampel

Tabel diatas menggambarkan. mata pencaharian
penduduk terbesar pada sektor pertanian. meanyusui ternak
gelanjutnya pegawail negeri, pengrajin, ° pedagang,
pengangkutan dan terakhir pensiunan pegawai negeri/ABRI.

3. Penduduk ‘Menurut Unur

TAEEL A - 3
JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DI DESA SAMPEL

e st e ot ot M 7 ™ M M T e M A

:Nenurut Umur | Matampa | Sangeng ' Lagorie'J um 1l a h
' : Bulu ' Palie __° 1 '
4 e e ey e e i e e L o/ I [V SRR - I
' 00 - 6 ' 431 ' 532 ' 378 1. 341 ;
b7 - 12 ' 382 , 544 | 463 '1. 394 '
113 - 18 319 v 544 , 349 ‘1. 287 :
19 - 25 ' 502 I B26 319 1. 447
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126 - 40 804 ¢ 1.090 1 545 2. 439 :
141 - 59 235 | 547 | 469 1. 251 2
160 Keatas 80 t 140 124 : 344

1 - : L

S T - - - — hﬂ'-’-‘ﬁﬁh»l--’m-—---‘-— ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ e —————— - - —

’J umlah 2.753 4. Ogd 84! . 9.480

B - =

Sumber data : Kantor Desa Sampel, 1990

Tabel diatas meaunjukkan umur 26 - 40 yang paling
banyak penduquknya di desa sampel, menvusul 19 - 25 yang
merupakan generasi muda, diikuti oleh usia wajib belajar
7 -’12, kemudian 0 - 6, disusul 13 - 18, 41 - 59 terakhir
€60 tahun keatas.
4. Penduduk Menurut Pendidikan

: TABEL A - 4
JUMLAH'PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
DI TIGA DESA SAMPEL

LEST:""E;E&}&E;B """" &;EQEEETSSSQEHEi&é&i;ﬁ&}ﬂﬁ"
el . S R P I
1. Tidak tammat SD 7h8 457 Y fiods 1,970
2 TammatSD.sederaJat 1025 1,130 62 2,920
3. TammatSMPsederajat 477 15115 a5 1.827
- &ammatSLﬁzederajat 235 9956 18 1,248
5. Akademi sederajat s i 19 - 26
6. P.Tinggi sederajat 1 4 ¢ ——— 5
7. Buta Aksara(10-50) 250 378 @64 _ 1,492

Jumlah 4,098 2,646 9,487

- - B S S e e R e e T T

Sumber data : Kantor Desa Sampel, 1990
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Tabel diatas menggambarkan dengan jelas, tingkat.
rendidikan masyvarakt desa sangat rendah, dimana terlihat
tamat SD/cederajat yang merupakan pendudulk terbanyak
berjumlah 2,020 Jjiwa, diikuti oleh tidak tamat sD
berjumlah 1,970, tamat SLP/sederajat 1,627, menyusul buta
aksara 1,492, tamat ZLA/sederajat 1,248 dan 26 orang yang
tamat Akademi/sederajat, hanva 5 orang yang témt Prguruan
tinggi. Dari ketiga deza sampel, lagoris merupakan
tingkat pendidikan masyarakatnya sangabt memprihatinkan,
dari 2,646 penduduknya hanya 35 orang yang tamt
SLP/sederajat dan 18 orang tamat ESLA/sederajat. BUta
aksara merupakan penduduknya yvang terbanyalr berjumlah
2.647 orang.

5. Sarana dan Prasarana Fendidikan
TABEL A -5

KEADAAN SEKOLAH DASAR NEGERI D1 LDESA SAMPEL

g —— - " —— o -t - - - —— —— - - -

No.'DE S A I JumlahdJumlah! Jumlah! Jumlah tJumlah
. . |3klah ilokal IMurid (Guru  P.taka
1. Matampa Bulu 1 iy 114 T 1
2. Sangeng Palie 3 Lt 458 20 -
3. Lagorie o 4 295 + 11 =
TR Jumlah- 6 o8 897 38 3

Sumber data : Kantor Desa Sampel, 1990




Perhatian pemerintah terhadap pembangunan sekolah
dagsar negeri sudah baik, dimana terlihat dalam tabel.
diatas tiap-tipa deza sudah nempunyai sekolah dasr
negeri. Khusus untuk desa Lagorie, masih memerlukan
Jumlah lokal (kelas) sekolah, untuk menampung para wajib
belajar 7 - 12 tahun vang berjumlah 463 orang, sedang
daya tampungnya Z95 orang. Gebab di desa Lagorie belum
ada sekoiah swasta Izlam. Karena kurangnya lokal sekolah
dasr negeri di Lagorie, selain digunakan pagi hari Jjuga
digunakan - sore hari. Melihat jumlah guru desa sampel,
sudah ada keseimbangan dengan jumlah lokal sekolah.

TABEL A - 6
KEADAAN SEKOLAH DASAR SWASTA ISLAM DIDESA SAMPEL g

e —— ] ] s+ © i i i ® i i i i i i B ) A ™ M i ™ ™ W i i st st i

No.{ DE S A | Jumlah { Jumlah 1 Jumlah [ Jumlah
) | ] ! eholahl Lokal | Murid ; Guru
“1.7 " Matempa Bulu 1 & =218 &

2. Sangenglalie 4 9 263 6

s Lagorie = = o el
""""""" Jumba Mo E=is =T AreS 12
Sumber data : Kantor Desa Sampel, 1990

Partisipasi swasta dalam pembangunan pendidikan
cukup tiﬁggi dimana terlihat dalam tabel diatas,
dibangunnya beberapa sekolah swasta Islam di desa Sampel,
kecuali desa Lagorie, selain medan alamnya yang =sulit
dilalui kendaraan besar juga menemui beberapa kendala

dalam mendirikan sekolah swasta. Jumlah guru agama Islam
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tingkat Ibthidayah masih kurang dibandingkan dengan

-

jumlah lokal yang ada di desa Sampel.

TABEL A - 7

KEADAAN SEKOLAH LANJUTAN PERTANA (SL1P) KECAMATAN LAMURU

Ll R R el s e e e e L e e S,

No.| Status Sekolah ' Jumlah  Jumlah 7 Jumlah f Jumlah
J

e L Bekolah  Murid  { Guru 1) Ruang
i _S M Tap ﬁegeril 2 491 44 2.
2. S MT P Swasta 4 343 31 13

"""" Jumll St s | 05

e e R e e e e e e e e e R R R S B SR S T mm e e e o B SR e S B B R e e e e e e = e B e ee

Sumber data : Kantor Kecamatan Lamuru, 1990

Tabel diatas menggambarkan daya tampung Sekolah
Menengah Tingkat Pertama -masih kﬁrang, dibandinékan
dengan wusia penduduk di kecamatan Lamuru antara 13 - 15
tahun, partisfpasi swasta cdalam membanzgun sekoelah agama
vang sederajat .denqan SLTP sangat membantu pemerintah
dalam mensukseckan dunia pendidikan dikecamatan
Lamuru. jumlah Curu sekolah menengah tingkat pertama sudah
adn kegeimbangan dengan jumlah murid dan ruang sekelah.

TABEL A-8
KEADAAN SEKOLAH MENENGAH TINGKAT ATAS DIKECAMATAN LAMURU

R e e T e R R A R R e e SR

STATUS | SEKOLAH i Junlah ; Jumlah | Jumlah | Jumlah
| [Sekolahl Sisgg ! Guru i Ruang o
SMTA Swasta Islam 1 42 1 3 .

- - - - — = e o e m m mm wm m am w e wm e e e e e o e =

Sumber data : Kantor Kecamatan Lamuru, 1990
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Di Kecamatan Lamuru belum mempunyai Sekolahl
Menengah Tingkat Atas. dengan dibangunnya Sekolah A%iyah
yang setingkat dengan S M T A sangat membantu dalam
memajukan pendidikan di Kecamatan Lamuru. Tabel diatas
menunjukkan sangat kurangnya tenaga guru agama Islam,
sehingga menemui beberapa kendala dalam proses belajar-
mengajar.

6. Sarana Peribadatan
TABEL A - 9
CARANA PERIBADATAN DI DESA SAMPEL

] —— - e

No-1 Tempat lbadah 1| Matampa 1 Sangeng | Lagorie + Jlh

e eR L MR W MR T
1. Masjid 2 3 3 8
% Musallah S 3 - g
L dmmian 7 TR 8 1e
Sumber data : Kantop Desa Sampel. Desember 1990

Tabel diatazs mengzambarkan, jumlah &asjid di deszsa
sgampel 8 buah, yanz mana getiap duzun memiliki tempat
peribadataﬂ, begitu Juga mucallah. Pada unumnya
pembangunan mesjid tersebut merupakan swadaya murni
masyarakat. Mesjid cdesa Sampel, selain tempat
peribadatan, Jjuga tempat pemecahan perscalan-persoalan
dalam kehidupan masyarakat desa. Bagi pemerintah setémpat

Juga dipergunakan menerima saran atau pendapat dari




masyarakat dan memberi pesa pembangunan.

C. Adat IStiadat Masyarakat Lamury

Lamuru dalam kehidupan wmasyarakatnya antara lain

1
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Adat iztiadat yang masih tertanam ‘Kecaméban

Upacara perkawinan. dalam pelamaran perkawinan sampai
kepelaminan peranan  pamimpin intformal (tokoh adat)
sangatl menentuitan. Hal mana dapat dilihat Jika anak
wanita dilumar, sebelum ada kata kesepakatan dengan
calon mempelai laki-laki, orang tua wanita menemui
terlebih dahulu tokeh adat (MATOA) untuk meminta
nasehat/petunjuk, bahkan diterima tidaknya lamaran
seseorang keputuuan diserahkan pada pemimpin informal
(MATOA). Adapun alasannya kalau kedua mempelai .itu
menemui  kesulitan - dapat ditanggung bersama. Salah
satunya adalah “"perceraian” dalaw rumah tangga, yang
berhak menanganinya adalah tokeoh adat tersebut sebab
dia pula vang memutuskan lamaran tadi. Biasanya suami
istri ini merasa malu menzhadapkan dirinya ™ kepada

- .

takoh adat tersebuot dqn kalau memang masill dapat

dipertahankan kerukunan rumah tangga, mereka
pertahankan, sebzb dia meayadari "perkawinan' nya

direstui oleh zemua masyarakat. Direstdinya pemimpin
infarmal bevrarti magyarakat ilkut merestuinya.

Dalam memperingati hari besar agama Islam yaitu I[sra’
Miraj Nabi Muhammad S.A.W masyarakat Lamuru mengadakan

dari rumah ke rumah secara bergiliran. Dapat kita
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melihat nilai keagamaan masyarakat sangat tinggi.
3. Melayat orang mati, sudah menjadi tradisi Jika dalam -
satu kampung ada yang meninggal dunia semua rergi

melayat. Walau bagaimuna zibuknya, mereka tinggalkan

pekerjaannyva.
4. Tingginya raca rercaya masyarakat terhadap
"pemerintah dan Pemimpin Informal”. BSesuai dengan

pesan!amapat orang tua dahulu yang mengatakan :NIGI-
NIGI TETTONG TRITENGNGANA TAU HAEGAE, LACWANGNGI
PARENTA MALLEBEANCGNGE LAD RI-TAU MAEGAE, ACCINONGI
PAJELLONA, NA-AJA® MULESANGL. artinya : Barang siapa
vang bérdiri ditengzah-tengal: orang banyak melaksanakan
tugas demi kepéntingan orang banyak, maka taatilah
segala perintahnya serta segala rpetunjuknya, Jjangan
sckali-kali ditingzalkan. -Pezan ini maaih'. tetap
legtari sampai sekarang. Masyarakat menilai apa yang
diperintahkan oleh pemerintah dan pewmimpin informal
adalah baik dan benar. Adat ini masih murni di desa
Sampel khusuasnya desa Lagorie, sehingsa tidak heranlah
kita, mereka tLidak mempunyai tunggakan “pajak’ dan
gemacamnya. a
Penulis menilai Lradisi ini  harus dipelihara,
dengan saling percayva antara memerintah dengan diperintah
atau yang memimpin dengan yang dipimpin sebagai "ascet”

melaksanakan pembangunan d=sa.
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D. Keterlibatan Pemimpin Informal dalam Pembangunan

Pendidikan:Hasyarakat Deza

Faktor Lkepemimpinan dalam masyarakat merupakan
faktor yang sangat penting gehingga kerapkali (hampir
selalu) kemajuan sesuatu magyarakat ditentukan oleh sang
pemimpin. Untuk itu peransn  pemimpin  informal sangat
strategis dalam kehidupan masyarakat desa yang mampu
mempengaruhi Kondisi poikic dan prilaku suatu kelompok
atau masyarakat.

Salah catu pembangunan yvang sangat vital adalah
poembangunan rendidikan keagamaan dan pembangunan
pendidikan keterampilan. menjadikan manusia Indonesia
vang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha eza
certa manucsia yang terampil, rajin menuju kepada bangsa
vang mempunvai rasa percaya diri dan bangga atas hasil
karva seadiri.

a. Pembangunan Pendidikan Kecagamaan

Pendidikan keagamaan merupalkan kevutuhan pokok
bagi setiap insan yang ada di dunia, untuk mendekatkan
diri dengan sang Pencipta (Khalik) dan berbuat kebajik&n
sesama makhlulk dalam kehidupan bermasyarakat. Kemajuan

ilmu pengetahuan vang tidak diimbangi dengan pengidikan




keagamaan menyeret kita kepada perbuatan “menghalalkan
segala cara untuk mencapai  tujuan™. Sementara itu,
Qemikian kontra argumen yang sering kEiLa dengar,
penyalahgunaan wewenang, korupsi, arus semangat egoisme,
arus scemangat materialisme. tetap menggebu-gebu, seakan-
akan tak tersentuh oleh pendidikan keagamaan.

. Desa wyang merupakan tempat berdiamnya sebagian
rakyat Indonecia, Jjuga merupakan tingkat pendidikan
formalnya sangal rendah, 3chingsa membutuhkan - lebih
banyak pendidikan keagamaan, baik melalui dakwah-dakwah
keagamaan dan pengajian-pengajian. Untuk itu peranan
ﬁcmimpin informal khususnya tokoh agama, lebih_ aﬁtif
memberikan' pembinaan dalam bentuk pendidikan keagamaan
baik hubungan manusia dengan Tuhannya mauﬁu antara sesama
makh}uk lainnva.

Untuk mglihat tingkat keaktifan pemimpi informal
dalam dega sampel, .yang mana peranannya dalam pendidikan
keagamaqn da; rengidikan keterampilan/kerajinan terlebih

- B
dahulu kita melihat tingkat pendidikan formalnya. Hal ini
sangat penting Jdalam pembangunan desa, sebagai agen

pembangunan vang dapat memberikan ide-ide baik terhadap

o

pemerintah maupun masyarakat itu sendiri.
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TABEL B - 1

KEAPAAN PEMIMPIN INFORMAL BERDASARKAN TINGKAT

PENDIDIKAN DI TIGA DESA SAMPEL .

No.t PENDIDIKAN | Tokoh, Tokoh, Tdkoh| Tokoh | Jumlah
! 1Agama 1 Adat | Usaha . Cende.,

R T I i T T T ]

1. TamatSD/zederajat -— 4 % - <]
2. TamatZLP/sederajatl - 1 1 —— —i 2
3. TamatSLA/ssderajat 6 2 3 5 16
4. Tamat Akademi 3 1 == 4 8
5 Tamat Perguruan 1 - 1 3 5
o . SO S T S .

Sumber data : Hasil Olah Penelitian. Desember 18990 )

Tabel diatas menunjukkan, tingkat pendidikan
remimpin informal vang terbanyak adalah tamat
SLA/sederajat berjumlah 16 orang dari 385 orang pemim—
pin informal, menyusul tamat akademi/sederajat berjumlah
3 orang, kemudian tamat perguruan tinggi/sederajat dan
tamat SD/maziazs-nasing . 5 orong. prendidikan remimpin
informal yang terkecil adalah tamat SLP/sederajat dentan
Jumlah 2 orang.

Malka Jcla;lah, tinzkat pendidikan tokoh
masy&rak;t cukup tinggi. cdengan pengetahuan dan
kewibawaan vang dimiliki tersebut diaplikasi dalam
membimbing dan wmembina maasyaralat desa yang -tingkat

pendidikan formalnya sangat rendah, khususnya didesa

Lagorie.




Kegiatan pemimpin informal dalam menzsukseskan
pembangunan desa khusuzsnya pembangunan pendidikan

keagamaan dapat kita lihat dalam tabel berikut ini.
1. Tanggapan masyarakat tentang keaktifan pemimpin infor-

mal dalam memberikan ceramah keagamaan (Islam)
TABEL B 2
KEAKTIFAN PEMIMPIN INIFFORMAL DALAM MEMEERIKAN CERAMAH
KEAGAMAAN

- " —— " " " " - - A" bt

No.l D E S A | Sangat |Aktif | Kurang (lidak 1Jumlah! %
| 4 |

S e e w.a AEEIE 0 0 - aAktIE gAkedf | 4
1. M.Buly 1 2 2 IX- 25 35
2. v"S.Palie 3 19 | 25 35
3. Lagorie 5 15 R 22 30
sy Jumlah 9 &8 r | D " B 72 (100 °
" boeek LU =5 71,7 o7z IS oo | -

Sumber data : Hasil .Olah Penelitian., Desember 1930
Tabcl diatas menggambarkan tingginya keaktifan

remimpin intovrmal, khusucnyg tokoh agama dalam memberikan

ceramah keagamaan, yang mana 77,7 & menangzapl  aktit,

D

mengikuti 1Z2,5% menanggapi  sangat aktif dan 9.7
menanggapri  kurang aktit. Tidak ada satupun masyarakat

mengatakan tidak aktit.
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2. Tanggapan masyarakat tentang keaktifan pemimpin infor- -

mal daloam peningkatan pendidikan baca, tulis Al-Qur”an

TABEL B - 3
KEAKTIFAN PEMIMPIN INFORMAL DALAM PENINGKATAN

PENDIDIKAN BACA, TULIS AL-QURAN

--...-...---_..----.-.-—--.....-_...-.-r--.-—-..._.-...ﬁ-_..--—--—----q.q.-.__.._--.v-v-

No.l! D LE S A I Vangat) Aktif|Kurang lidak | Jumlah | %

wad L —— N St LLITTNE L 2 e———
1 M. Bulu 2 21 e o 25 35
2. 2. Palie 4 19 2  --- 25 35
3. BRERT e S L TR B e SR 22 i BT
e L G L Dty T f TN
W oaiihomee 4 o REL. A B ey

Sumber data : Hasil Olah FPenelitian, Desember 1530

Tabecl diataz menunjukkan tingginya keaktifan
pemimpin informal clalam membina anak-anak pada
renitngkatan pendidikan baca, tulis Al-Quran. Dimana
ﬁasyarakat menanggapi ?5.3% menangZapi aktif, selanjutnya
13,8% menanggapi sangat aktif, hanya- 9,72% yang
nenanggapi kurang' aktif, dan tidak ada responden

mengahakan tidak aktit. .




3. Tanggapan masyarakat Ltentang perhatian remimpin

informal terhadap sckulah swacta Islam di desa sambel.

TABEL ¥ =4

PERHATIAN PEMIMPIN INFOKMAL TERHADAP SWASTA ISLAM

No.i D E S A 1 gaepippba s eomreydanpdunlshy %
1. M. Bulu 4 19 o al 25 35
2. §. Palie & 18 1 - 95 35
3. Lagorie -;- g 10 4 22 30
T Jumlah 1odh B emd@ Lt F 72 100
ol Prosen 48,8 = 62,5 7 18,0 8.55 . 100 77

Sumber data : Hasil Olah Penelitian, Desmber 1990

Keterangan :

a.%angat diperhatikan b.Diperhatikan

¢.Kurang diperhatikan d.Tidak diperhatikan -

]

Tabel diatzas mensganbarkan. perhatian  pemimpin

}nformal terhadap sckolalh swzta Islam cukup tinggi dimana

menunjukkan, ©Z,5% mengatakan diperhatikan, menyusul .

18,0% menanggapi kurang diperhatikan, 13,8% nenanggapi

sangat aktif dan 5;55% menanggapi tidak diperhatikan.
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4. Tanggapan FPemerintah Terhadap Pemimpin Informal Dalam °

Peningkatan Pendidikan Paca, Tulis Al-Qur - an

TABEL B - 5
KEAKTIFAN PEMIMPIN INFORMAL DALAM PENDIDIKAN

BACA, TULISZ AL-QUR"AN °

e i T T e -
.

No.y PEMERINTAH jSangat AktifiKurang;Tidak | Jumlah %

AWn ot o ORISR GBI g Rl ol
L. Staf camat  --- . 3 = —— 3 15
2. Perangkat

dega M.bulu --- 1 1 " 5 &5
3. S. 'Palie 1 5 ==- - 6 30
q. -. Lagqrie - - & e B o 6 30
T Jumlah N T I T 20 100
''''' Prosen b 9 b - 100

el e T = T .

Sumber data : Hasil Qlah Fenelitian, Desember 1990

Tabel diatas menunjukkan kesungguhat- pemimpin
informal dalam mendidik auak:anak dalam poﬁbinaan " Baca,
Tulis Al-Qur an, dimana scbusian besar Fanggapan pihak
remerintah setempat. menilal ketingpian keuﬁtifan pemimpin
informal yang 90% mengatakan aktif dan 5% menzatakan

sangat aktif dan hanya 5% yang nilai kurang aktif.
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5. Tanggapan Pemerintah Terhadap Pemimpin Informal Dalam
Menghadiri Hari Besar Nasional, Khususnya Hari PBesar

Agaamia

TABEL B - 6
KEAKTIFhN PEMIMPIN INFORMAL MENGHADIRI HARI

BESAE NASIONAL, KHUSUSNYA HARI BESAR AGAMA (ISLAM)

No.r” PEMERINTAH | SangatiAktif jKurang i lidakiJumlah %
o IR i R ibibmbdstill . § Y
1. ctaf camat 1 s = - 3 15
o= Perangkat

Deca M.Bulu b 3 - -—- 5 26
3. S. Palie 2 4 - - 6 30
4. Lagorie = 4 - —— & 30
T Jumlabh | B 4y se= ) CE 2o R60
. Frosentase '3 g5 = T Ti00

Sumber data : Hazil Olah bPenelitian, Desember 1990

. Setiap Lkegiatan hari besar Nasioanal, khususnya

¢
hari beQ;r Agama Izlsm yong diadakan di Kecamatan Lamuru
dan didesa sampel khusucnya, keaktifan pemimpin informal
sangat tinggi, dimana terlihat dalam tabel diatas semua
responden remerintah setempat mengatakan keaktifan

pemimpin informal €5% mengatakan aktif menghadirinya dan

3A5% yang lain mengatakan sangat aktif.
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6. Bantuan vang Sering Dibevikan Oleh P m}mpin Informal

rada Lembaga Pendidikan Agama Islam yang ada didesa

TABEL E - 7
TANGGAPAN MASYAKRAKAT TERHADAF PEMIMPIN INFORMAL
DALAM MEMUERIKAN BANTUAN PADA LEMBAGA PENDIDIKAN AGAMA
1SLAM D1 T1GA DESA SAMPEL
No.! DESA EANTUAN

D R e e L el e o e R

I | Pikiran. ,Lfn ga Mutﬁr1u1|Uang; Jumlah ) %

L B e B R R e e e e e e e e e e L P I U oS - PSS P S

34 M. Bulu 11 4 B 3 25 0 35
2. 5. Palie 10 '3 10 5 25 35
3. Lagofle (e 2 11X - 22 39
"""" Jumlah | 30. 8 .28 | B . 72 100
.. Presen a1 111" 740,2 5,85 100

Sumber data : Hasil Olah Peaelitian. Desember 1990

Tabel @ diatas mengrambarkan, bantuan yang sering
diberikan pemimpin intormal pada Lemabaga Pendidikan
Agama [Islam vang ada di deze adalah buah pikiran dengan
prozsentase 41,6%, menyusul material dengan prosentase
40,2%, diikuti bantuan tenaza 11,1%-dan vang berbentuk
uang 5,55

Bantuan vyang dibsrikan para pemimpin informal,

ada kescimbangan antara bantuan pikiran dan berbentuk

material.




TABEL B - 8
TANGGAPAN PEMERINTAH TERHADAP PEMIMPIN INFORMAL
TENTANG BENTUE BANTUAN YANG DIBERIKAN DALAM
PENINGKATAN LEMBAGA PENDIDIKAN KEAGAMAAN DIDES

T R e e e R R R R R S L R S e R e e L e e R e e e e

BUMETI IR | o i L U BN Rk o
:- :Pikirantfenaga{ﬂaterialanngnJUmlahl =
gt HIRNIVERSITAS ERGD
2. Perangka
DesaM.Bulu < - 1 - 5 25
3. 6. Palie 4 - 1 1 6 30
4. Lagorie ‘ 1 1 1 - & 30
"""" Jumlah’ = 24 L 4 .1 20 100..
. Prosentase 70 " 'y a0 s Tioo T

Sumber data : Hasil Olah Penelitian. Descmber 1990

Tabel diatas meaunjukkan, bantuan yang sering

diberikan adalah buah pikiran dengan prosentase'?ox dan

berbentuk material 202, diikuti bantuan tenaga dan uang

masing-masing 5%. ' .

7. Kektifan Pemimpin Intormal dalam Menghadiri Rapat yang
Diadakan Pemerintah dalam Rangka Memberi Penjelaszan
Kepaca masyaralkat tentang Pentingnya Fembangunan

Desa .

.




KEAKTIFAN PEMIMPIN INFORMAL DALAM MENGHADIKI .

RAPAT/FERTEMUAN YANG DILAKSANAKAN PEMERINTAH

R e - — — — —

No.l PEMERINTAM 7 Sang;t.-hkzié} Euvangl?ﬁdaktJumlahf'%
S annrrnge L AEEEE gL ABSIE LAKGIE: B R
i Staf camat -— 3 -——— - 3 15
2 Perangkat

Degatl. Bulu 1 4 S8 - 5 Z5
3. S.Palic  --- 6 -—— - 6. 30
el B b WG N b AWhe Sl

Jumlah . 18 i | v A ‘20 .100
L Prosemtase 107780 === TTioo T

Sﬁmber data : Hasil Olah Penelitian, Desember 1990

Tabel dLaté menunjukkan baiknya kerjasama antara
pemimpin informal daﬁ pemimpin formal sebagai mitra kerja
dalam mensukseckan pembangunan desa; dimana terlihat
dengan ‘jclau cetiap pemerintah mengadakan®
rapat/pertemuan, pemimpin informal zelalu nmenghadirinya.
Hal ini dapat kita melihat dari penileaian penmerintah
cetempat yang pada umumnya mengatakan aktif yaitu 90% dan

sangat aktif 10%.
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b.Pembangunan Pendidikan Keperampilan/ﬁerajinan

Pendidikan keterampilan bagi masyarakat desa
sangat direrlukan untuk meningkatkan kesejahteraannya.
Untulk itu diperlukan perhatian semua pihak untuk
membimbing dan membinanya dalam usaha menumbuh kembangkan
keterampilan/kerajinan magyaraikat desa . Dulkungan
remerintah serta Ibu PKK daan pemimpin informal zebagai
agen pembangunan  sangalt  diharaplkan dalam merangsang
tumbuh berkembangnya keterampilan/kerajinan masyarakat
desa.

Keterampilan/kerajinan masyarakat desa yang ada
di Kecamatan Lamuru, khuzusnya di desa sampel
sebenarnya sudah  lama dikenal oleh masyarakat., bahkan
aebagian sudah menjadi mata pencaharian tetapnya. Adapun
Jjenisz keberampilanjkerajinun vang dimiliki oleh
masyarakat di desa sampel dan memerlukan pembinaan zerta
binbingan adalah sebagai berikut

1. Anyam-anyaman

Anvaman - tikar, bakul, topi lapangan .dengan

berbagal bentuk.

~y

@. Pembuatan menja gembol
* Terbuat dari akar pohon tua dan sudah mati.
3. Pandail bezi., dengan sezala bentuk.

4. Pertukangankayu, merupalkan ketrampilan yang

banyak menyerap tenaga kerja.

(4]

Dembuatan tungku.
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S Pemﬁuatan kursi bambu (bawmbu pilihan)

7. Pembuatan hiasan dinding dan hiasan lampu.
terbuat dari rotan.

. Pembuatan hiasan dinding,: dari tanah liat;

. Seni ukir dari kayu, dengan bentuk sesuai
dongan pesanan.

16, Sulam menyulam dan zemacamnya. :
Perhatian pemervintah maupun lbu PKK dan pemimpin

informal dalam meninghkatkan serta meranssansg tumbuhnya

kerahinan rakvat di  desa Matampa Bulu  cdan Lagorie

terlihat dengan  adanya pinjaman modal dari uang UP2K
vaitu Usaha Perbzaikaen-Pendapatan Keluarga. Yang dikelolah
oleh Ibu-ibu PKK setempat.

1. UP2K merupakan bentuk pinjaman yang diberikan kepada
para rengrajin secara bergiliran. sebanvak Rp.250.000
dengan tanpa bunga. Janpgka walktu penggm@aliannya 10
bulan dengan peambavaran tiap bulannya Rp. 25.000.-
dibawah koordinir langsung kepala desa bersama Ibu PKK
setempat belkerjasama dengan pemimpim in-fo;:-meil dalam
hal memantau perkembangan kerajinan mazyarakat yang
telah diberi pindaman mocdal dan vang akaﬁ di 'beri
pinjaman modal sclanjubnya.

2. DBonyvaknya pengrajin yand membutuhkan ' modal, sedang
uang hanyva tertumpuh semua kepada UPZK. maka atas
iniziatif beberapa pemimpirm informal dan dukungan dari
remerintah aepempat,' terkumpullah uang sebanyal

Rp.1.000.000,~- (gatu juta rupriah) yang dananya dari
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pemimpin’  infeormal sendiri serta masyarakat vang
ber"ada”. Adapun prosedur pinjaman sama UP2K, vyang
berlainan adalah Jjangka waktu pensgembaliannya yang
disesuaikan dengan hasil musyawarah dan mufakat. Uang
rinjaman terscbut dikoordinir oleh para remimpin

informal dalam bentul panitia.
Untulk mengetahal o perhatian  pemimpin informal

terhadap kerajinan rakyat dapat kita lihat dalam tabel.

1. Tanggupan nmasyvarakat mengenai tingkat rerhatian
pemnimpin intormal  terhaclag keterampilan/kerajinan
rakyvat.

TABEL C - 1
PERHATIAN PEMIMPIN INFORMAL TERHADAF KERAJINAN
/KETERAMPILN DI T1GA DESA SAMPEL i

No.| BESH el Balot bl onlad, (dyala/ R
) i Matampa Bﬁlu i/ { 138 - - 25 a5
3. Sangenglalie ~--- 19 & - 2 35
3. Lagorie . 5] 13 -—— —— 22 30
BIEETTA N (BN A e
oo LEOBRULACE N2 CNDOB I o 190 s

Sumber data : Hasil Olah Penelitian, Desember 1990
Keterangan 2

a.%angat diperhatikan b.Diperhatikan
¢.Kurang diperhatikan cd.Tidak diperhatikan

‘Ta§el diatas menggambarkan tingkat perhatian
remimpin informal cukup tinggli terbukti 69,4% mengatakan
&iperhatikan dan 22,2% mengatakan sangat diperhatikan,
hunya 8,16% yang mengatakan kurané diperhatikan.

2. Tanggapan mazyarakat terhadap pemimpin informal dalam
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memberikan bimbingan dan pembinaan keterampilan/kera-

Jinan masyarakat dcs?.

TAELL C - &
TANGGAPAN MAGYARAKA'l TERHADAP PEMIMPIN INFORMAL DALAM
\
MEMBERIKAN BIMEINGAN DAN PEMBINAAN KETERAMPILAN/KERAJINANM

cnmararararme T B st a8
No.| D E 5 A [SangatiAktif | Kuranglidak rJumlah %
| VAIZELE I ([ Aktif |, Aktif -

L. Matampa Bulu 5 14 5 1 25 35

2. SangenzFalie 1 13 8 4 25 8 35
3. Lagorie & 14 — - 22 30

e e ! et i . —  m  m m m am dw S dt fa d

Jumlah > B 40 13 5 72 100 -

oo Prosentase 19,4 b5,5 18,0 6,94 100
Sumber data : Haszil Olah Penelitian, Dezember 13990

Tabel diatas menggambarkan, tinglkat keaktifan
pemimpin informal dalam memberikan bimbinsan/pembinaan
adalah 55,5% mengatakan aktit. menyusul 19,4% mengatakan
sangat aktif, diikuti 18,0% mengatakan kurang aktif dan
G.94194 vangz mengatakan tidak aktif. Ealau kita melihat
;eaa sampel , Sangeng Palie tLingkat perhatian pemimpin
informaln&a terhadapr pembinaan/keterampilan sedang-sedang
sajea dibaudingkan dengan Lagories, tinghkat keaktifan
remimpin informalnya sangat tinggl dimana terlihat dalam

tabel, dari 22 responden, 8 corang vang sangat aktif, dan

14 orang wengatalkan akbif.
3. Merangsang tumbuh berkembangnya keterampilan/kerajinan .
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rakyat yang ada di deca sampel
TABEL C - 3
TANGGAPAN PEMERINTAH TERHADAP PEMIMPIN INFORMAL DALAM

RAMGEKA MERAMGSANG TUMBUH PERKEMBANGMYA

FETERAMPPLLAN /KERATINAN
No.! PEMERINTAH |Saongat | Aktif(|Kucang)lidak (Jumlah! %
N taktitf vEBECLE Akt iE !
.‘-'-"‘"\"-Mf‘bﬁ'.ﬁnﬁr"".".!'-l<l'\U'.F‘I*.ﬂ.n'»‘:\"-’. P AR PLTL PA T PP AP P S e S e e e PR SR R R S e R N e
1. *3taf camat - 3 —— - ! 15
2. Perangkat
DesalM.Bulu o 3 -—— -——— S 25

8. S. Palie 3+ 8 4 2 - & 30
3

e w  — n — ———  —— ——— —— — — —  — ——— ——————————————————— "

Jumlah 5 135 2 -——= G 30
Prozentase =5 Gh 10 —-—— 100

Sumber data : ﬁauil O lah Penslitian, Desember 1920

Dukungan vang cdiberikan pemimein informal
terhadap perkambangan keterampilan/kerajinan rakyat culkup
tingegl dimans tercermin dalan tabel 65% mengatakan aktif.
menvusul yvansg mengﬁtakan ﬁangn;‘ahtif.ﬁh% hanya 10%  yang
mengatakan kurang akiid.

Yang menunjang berkaenlangnya keterampilan/keraji-
nan rakyat ada]ah'diikuhkunnya dalam "Pamevran Pembansunan
baik tingkalt doacrah maupan tingkat Propinsi"”. Jadi hasil
kKeraj inan mauyarakat desa dapat dipromesikan cdalam
vameran tecvschul .

4. Keaktifan pengrajin dalam memamerkan hasil
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keterampilan/kerajinan
TABEL C - 4
TANGGAPAN PEMIMPIN INFORMAL TENTANG KEAKTIFAN PENGRAJIN
DALAM MEMAMERKAN HASIL KERAJIN&N-DALAM y

PAMERAN PEMEAMGUNAN

- T S W N S G - - T W i S S -

No.1P. Informal (3zngatiAktif (Kurangl lidak|Jumlah! %
' S VARELIf v PAktif 1AKELIE, I

i ol Bangsawaﬁ-—-
/Adat d 4 1: - 8
Gol Agama 3 ¥ 1 —_— 11

Go;. Usaha = i 1 i 5 14

SR < T 1 |

Gol. Ceﬁde— '
kiawan/guru 3 4 ! i 33

T At e i e i A — - . e Ry a ame " i A S A i g g B i o s o’ " ™ A sl A

Jumlah 1k 16 .5 3 36 100

w
&

A i e e 0t B i it i M A i i ' i A il i i ™ ™ i

Prosentase 30.9 44.4 16,8 8,32 100

el B o i A T N s - = . Bl R e e e e e PR R L SR e s Em e e e

Sumber dota @ Hasil Ulah Penelitian, Desember 1300

Tabel diatas mengzgambarkan masih  ada  zebagian
haayarakat rengrajiin vang kurang aktif memamerkan hasil
kepajlnannya,'walmupun demikion macsyarakat di desa sampesl
banyal: Jjuga vanz alktif diwana terlihat 44.4% mengatalzan
akitif dan 30,5% yvang mengatakan sangat aktif, kemudian
16,6% yanz mengatakan kurang aktif, hanya 8,33% yang
nengatakan tidak akbit.

5. Jenis kerajinan yang ada di tiga desa sampel

TABEL C - &




JUMLAH JEMIS EERAJINAN MAS fﬁxﬁVﬂT DI TIGA

LESA SAMPEL i
N;'r-' J.Kerajinan | Matampa | Sangeng | Lagorie | Jumlah
..................... Rt T L. S DO Nren. 0 -
1. Anyam-anyaman 43 20 34 102
2. Meja gembol il 4 i D
Jd. Pandai Beci 5 32 10 19
4. Tukang Hayu 11 3 1 18
5.‘ Pembuat Tunglu 14 9 ;5 34
6. Kursi Bambu % 1 s 5
7. Hiasan Lampu 2 3 -— 5
8. Keramik 1 ;3 St Z
9. Seni Ukir = L7 - == !

10. Sulam menyulam 17 19 14 50
" Jumlah Bl 53 85 189

B T e S T L o o T A

Sumber data © : Hasil Olah Penelitian, Desember 1990
Tabel diataz mengoambarlkan banyvakava masyarakat

deza yang mempunyal keterampilan/kerajinan dan desa  yang

tevbanval mempunayi pendgradin adalabh Matampa Bulu dengan

Junlah  pengrajin 51 erang, menyosul Sangeng Palice 53

b+

orang dan Lasgorie 5% orang. Melihat Jumlah Lkeseluruhan

l:“.

l.

pengrajin didesa sanmpel itu 1839 orong merupalkan  jumlah
vang cukup besar untuli diberikan pembinaan dan  bimbingan

dalan ranghkas meningkatkan kwalitas dan hwantitasoyva.

Hanya dengan kerjoasama yang baik pertumbuhan  dan

rerkembongan heterampilan/kerajinan dapat berjalan sesuai
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BAB 1V
ANALISIS TENTANG PERANAN PEMIMPIN INFORMAL DALAM
PEMBANGUNAN PENDIDIKAN DAN KETERAMPILAN

DI KECAMATAN LAMURU

A. Pemimpin Informal Sebagai Mobilizing Capazity

Dalam GHBEN bab penutup mengatakan © Berhasilnya
rembangunan Nasional tergantung pada partisipasi seluruh
rak&at Indonesia”, kalau di kaji, hanya dengan
partisipasi masyarakat Indonesia pembangunan Nasional
dapat berhasil. Ditinjau dari pihak warga masyarakat,
bagaimana menumbuhkan kemauan kuat untulk berpartisipasi
dalam pembangunan.

Pemimpin informal dalam masyarakat desa merupakan
“tokoh"” vwang mempunyai pengaruh dan kewibawaan, untuk
menggeraklkan masyarakat desa dalam melaksanakan
pembangunan. Masyarakat di kecamatan Lamuru, khususnya di
desa sampel peranan pemimpin informal sangat terlihat
dalam kehidupan masyarakat desa. Hal ini diakui oleh
pemerintah setempat dari hasil wawancara penulis dengan
Wilayah Kecamatan Lamuru mengatakan, "setiap kegiatan
atau program yang akan dijalankan atau dilaksanakan
selalu di ikut sertakan pemimpin informal, baik itu

berupa saran maupun membuat suatu keputusan yang

dilandasi dengan hasil musyawarah. Hal ini membuktikan

bahwa pembangunan di desa, pemimpin informal dan pemimpin
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formal (pemerintah) merupakan mitra kerja délam

mensukseskan pembangunan.

a. Keterlibatan pemimpin  informal dalam pembangunan
rendidikan keagamaam di kecamatan Lamuru.

Kecamatan  Lamuru yang penduduknya mayoritas
beragama Islam bermata pencaharian di bidang pertanian,
sebagai mana terlihat dalam tabel A-2 yang menunjukkan di
desa_sampel terdapat 2.078 orang yang bermata pencaharian
pertanian dari 3.994 jumlah keseluruhannya, dan mereka
mempunyai tingkat pendidikan yang sangat rendah. 1Itu
dapat dibuktikan dalam tabel A-4, dimana terlihat tidak
tamat SI' jumlah 1.97@ orang, dan tamat SD/Sederajat 2.920
orang, bahkan masih banyak yang buta . aksara yvaitu
berjumlah ;.492 orang. Jika dijumlahkan keseluruhan, yang
tidak tamat SD dan tamat SD/Sederajat serta yang buta
aksara berjumlah 6.38Z orang dari 9.487 orang yang ada di
desa sampel. Jadi sebagian besar masyarakat di desa
sampel tingkat pendidikannya sangat rendah. Kurangnva
pendidikan formal tersebut harus diimbangi dengan
pendidikan keagamaan, yang menuntun manusia berbuat
kebajikan, hidup bermasyarakat yang baik serta bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk itu diperlukan keterlibatan pemimpin
informal khususnya pemuka agama dalam membina, membimbing
masyarakat dalam pendidikan keagamaan. Tingkat pendidikan

pemimpin informal cukup tinggi, sehingga memungkinkannya




mendidik masyarakat dalam mengapli aéikan pengetahuan
- ']
¥

vang dimiliki, khususnya pengetahué ﬁggagamaan."Dalam

tabel B-1 dapat kita melihat tingkat pendidikag- ;emimpin
informal yaitu tamat SLA/sederajat 16 orang, dan tamat
Akademik/Sederajat 8 orang, serta 5 orang tamat Perguruan
Tinggi/Sederajat. Menurut pengamatan penulis dengan
tingginya pendidikan pemimpin informal tersebut, bukan
saja. ceramah dibidang agama yang diberikan, dalam arti
kehidupan sesudah mati, tetapi ceramah yang memotivasi
kehidupan dunia, yang menuntut setiap insan untuk
bekerja, beramal sesuai dengan kemampuan vang
dimilikinya. Melihat frekwensi memberikan ceramah
keagamaan yéng diberikan oleh pemimpin informal baik itu,
da“wah-da"wah atau pengajian terlihat dalam tabel B-3
menurut tanggapan masyarakat 77,7% yang menanggapi aktif,
menyusul 12,5% yang menanggapi aktif, hanya 9,72% yang
menanggapi kurang aktif. Menurut pengamatan penulis
dilapangan pemimpin informal (pemuka agama) mengadakan
ceramah disetiap mesjid sécara bergililrah yvaitu 1 kali
dalam 3 minggu, yang dilakukan secara kontinyu. Khusus
untuk muslimat {perempuan) dilaksanakan pada hari Kamis,
sesudah sembahyang Lo hur dan masyarakat sana biasa
menyebit "MAHEKAMISI" sebab diadakan pada hari Kamis.
Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
masyarakat sedikit-banyaknya harus mengetahui isi dan

makna Al-Qur an Dberhubungan dengan itu premerintah
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setempat bekerjasama dengan pemimpin informal ditingkat
rendidikan baca dan tulis al-Qur an yang dilaksanakan di
rumah tokoh masyarakat. Untuk lebih suksesnya, Departemen
Agama membantu dalam penyediaan papan tulis dan alat
tulis menulis. Adapun tingkat keaktifannya terlihat dalam
tabel B-4 dimana masyarakat menanggapi 76,3% mengatakan
aktif, menyusul 13,8% mengatakan sangat aktif, dan 9,72%
menapggapi kurang aktif, dan tidak ada yang menanggapi
tidak aktif. Tingginya keaktifan pemimpin informal
tersebut, bukan saja tanggapan sepihak yaitu dari
masyarakat hal ini juga diakui oleh pemerintah setempat
vang mana dapat kita melihat dalam tabel B-6 pada umumya
pemerintah menilai tingginya keaktifan pemimpin informal
dalam pembinaan anak-anak baca, tulis dasar Al-Qur an.
Dalam tanggapan tersebut 99% menanggapi aktif, dan 5%
menanggapi sangat aktif, hanya 5% menanggapi kurang
aktif.

Perhatian pemimpin informal terhadap sekolah
swasta Islam sangat tinggi dimana terlihat dalam tabel B-
5 masyarakat menanggapi 62,5% mengatakan di perhatikan,
menyusul 13,8% mengatakan sangat diperhatikan, dan 18,90
menanggapi kurang diperhatikan, serta 5,55% menanggapi
tidak diperhatikan. Adanya sebagian masyarakat menanggapi
tidak diperhatikan pada umumnya responden dari desa
Logorie, hal ini dapat dimaklumi sebab di daerah tersebut

belum mempunyai sekolah agama Islam, yang memang hasil
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wawancara penulis dengan beberapa pemuka masyarakat
khususnya pemuka agama mereka pada umumnya mengatakan
minat kita (pemuka masyarakat) sangat berkemauan, cuma
keadaannya belum memungkinkan disebabkan faktor alamnya
vang sulit dilalui oleh mobil yvang akan membawa bahan
bangunan tersebut, juga kurangnya tenaga guru agama yang
berkeinginan ditempatkan di desa yang boleh dikatakan
masih terpencil dan banyak lagi kendala-kendala lainnya.
Tidak seperti di dua desa sampel yaitu Matampa Bulu dan
Sangeng Palie keberadaan pemimpin informal  sangat
menunjang dalam berdirinya sekolah swasta Islam dimana
kebanyakan dibiayai pertama oleh 'pemuka agama dan
masyarakat yang walaupun pengelolaannya berasal dari
tenaga-tenaga guru yang terampil sesuai dengan bidang
studi yvang dimilikinya. Dari hasil penelitian
memperlihatkan bahwa semua yayvasan pendidikan sekolah
swasta menempatkan pemimpin informal sebagali penasehat
dan penyandang dana. Indikator ini menunjukkan betapa
besar arti pemimpin. Informal dalam pembangunan bidang
rendidikan, dan dapat mengurangi beban pemerintah dalam
pembinaan pendidikan masyarakat. Begitu pula ° bentuk
bantuan yvang  diberikan pemimpin informal dalam
pengembangan lembaga :pendidikan agama di desa sampel,
vang menurut masyarakat bentuk bantuan _ yang sering
diberikan adalah pikiran (ide) 41,6% , menyusul bantuan

berbentuk material dengan prosentase 40,2, diikuti bentuk




58

bantuan berupa tenaga 11,1%, dan yang terkecil adalah

bantuan berupa uang sebanyak 5,55%. Banyak masyarakat

menanggapi bentuk bantuan yang sering diberikan pemimpin
informal tersebut adalah buah pikiran dan material hal
-tersebut dapat dimengerti sebab rata-rata pendidikan

tokoh masyarakat cukup tingegi sehingga banyak menelorkan
konsep-konsep dan faktor keuangan mereka memadai.
b. Partisipasi pemimpin informal dalam merangsang tumbuh
berkembangnya keterampilan/kerajinan rakyat

Manusia itu adalah makhluk vang berpiranti
(perkakas), atau "Homo Faber" dimana manusia dengan
keterampilan tangannya dapat menciptakan atau
ﬁenghasilkan sesuatu (sebagai Produsen) dan selanjuﬁnya
menggunakan hasil tadi (sebagai konsumen) untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Menganalisa hal diatas, dapatlah kita mengetahui
bahwa manusia itu adalah makhluk yang senang berbuat dan
menciptakan dalam karya-karya sesuai dengan bakat alam
vang dimiliki maupun melalui pendidikan yang telah
diberikan terlebih dahulu. Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa salah satunya dalam memberikan pembinaan
dan bimbingan dalam bentuk pendidikan keterampilan/
kerajinan wyang telah mereka miliki maupun dalam hal
rengembangannya. Berhubungan dengan hal diatas dituntut
partisipasi semua pihak.

Menurut pengamatan penulis di desa sampel,
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rerhatian pemimpin informal dan pemerintah setempat dalam
pengembangan pendidikan keterampilan/kerajinan rakyat
sangat terlihat dalam menumbuh-kembangkan kerajinan
rakyat tersebut. Dalam tabel ©C-1 tingkat rerhatian
pemimpin informal terhadap kerajinan rakyat terlihat
dalam tanggapan masyarakat dimana ©64,9% menanggapi di
rerhatikan, menyusul 22,2% menanggapi sangat diperhatikan
dan , 8,16% menanggapi kurang diperhatikan, dan tidak ada
satupun masyarakat yang menanggapi tidak diperhatikan.
Tingginya perhatian pemimpin informal tersebut dimana
atas inisiatif pemimpin  informal khususnya tokoh
cendekiawan/Guru dan dukungan pemerintah di berikannya
pinjaman modal bagi para pengrajin, yang didapat dari
uang yvang terkumpul sebagian besar pemuka masyarakat dan
masyarakat biasa yang mempunyai keuangan yang memadai.
Tingginya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya modal
yvang merupakan problem utama bagi pengrajin dapat
meringankan beban dimana terkumpulnya uang sebanyak
Rp. 1.000_006,- (satu juta) rupiah, yang pengelolahan
pinjaman diserahkan kepada pemimpin informal (Tokoh
Masyarakat) dengan pengawasan pemerintah setempat. Adanya
rinjaman tersebut yang tanpa bunga, yang pengembalian
modalnya (pinjaman) ditentukan oleh hasil musyawarah yang
telah disepakati.

Adapun nantinya setelah berhasil keterampilan/

kerajinan yang telah mendapatkan modal tersebut, dapat
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membantu rekan lainnya. Inilah salah satu tujuan pemimpin
informal mengumpulkan dana dari masyarakat desa.

Bentuk bantuan lainnya adalah pinjaman modal dari
remerintah setempat (desa sampel) berupa UPZK yaitu Usaha
Perbaikan Pendapatan Keluarga, yang dikelolah oleh Ibu
PEK setempat. Besarnya pinjaman tersebut sebanyak
Rp.250.000, - dengan tanpa bunga, Jangka waktu
pengembaliannya 19 bulan dengan angsuran tiap bulannya
Rp. 25.000.-. Yang dilaksanakan secara bergiliran dan di-
sesuaikan pemantauan perkembangan keterampilan /kerajinan
masyarakat. Tingginya perhatian pemimpin informal
tersebut Jjuga diakui oleh pemerintah yang termuat dalam
tabel C-3, menurut tanggapannya 65% menanggapi aktif,
menyusul Z5% menanggapi sangat aktif, hanya 10% yang
menanggapi kurang aktif.

Mempercepat peningkatan kerajinan masyarakat desa
remerintah mengikut sertakan kerajinan masyarakat
dalam "pameran pembangunan” baik tingkat daerah tingkat
propensi. Salah satu tujuan adalah mempromosikan dan
tergerakkan hati pengusaha-pengusaha besar dalam
meningkatkan kerajinan mereka. Animo para rengrajin

memamerkan hasil produksinya cukup banyak, walaupun ada

jJuga yang kurang berpartisipasi dalam mengikutsertakan

kerajinan mereka dalam pameran pembangunan, terlihat
dalam tabel (-4 dimana 44,4% menanggapi aktif, menyusul

30,5% menanggapi sangat aktif, diikuti 16,64 menanggapi
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kurang aktif, dan 8,33% wmenanggapi tidak aktif.

Banyaknya jenié keterampilan/kerajinan masyarakat
di desa sampel dimana terlihat dalam tabel C-5
menunjukkan 10 jenis keterampilan/kerajian wasyarakat
vang potensial dikembangkan, dengan jumlah pengrajin di
desa gamp=l 189 pengrajin. Melihat banyaskaya Jenis
kerajinan dan jumlah pengrajinnoya memerlukan lebih banyak
tenaga-tenaga ahli dan memberikan penbinasn dan
bimbingan Eketerampilaa, khususnya peningkatan kwalitas.
Agar rakyat desa wmampu mengembangkan Jjiwa Wiraswasta,
vang pada akhirnys wembuka lapangan kerja dan wematup
terjadinya urbanisasi.
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Pendidfkan

Keagamaan dan Pendidikan Keterampilan/Kerajinan

Berbicara masalah faktor vang mempengaruhi
pembangunan pendidikan khususnya pendidikan agama dan
pendidikan keterampilan/kerajinan rakyat tentunya tidak
terlepas dari namanya faktor pendukung dan faktor
penghambat vang disebabkan, karena mustahil suatu
kegiatan pembangunan pendidikan didesa tidak mengalami
kedua pernyataan tersebut. Dengan mengetahui faktor
pendukung tersebut dapat di tingkatkan, begitu pula
sebaliknya adanya faktor penghambat dalam melaksanakan
pembangunan pendidikan keagamaan dan keterampilan/
kerajinan rakyat harus dicari Jjalan penyelesaiannya

secara musyawarah baik dengan para pemimpin formal
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bersama-sama dengan pemimpin informal beserta masyarakat
desa secara keseluruhan. Tetapi memang sudah menjadi
kodrat pembangunan bahwa adanya faktor pendukung pasti
ada faktor penghambat, yang menjadi masalah sehingga apa
vang menjadi tujuan dapat terlaksana sesuai dengan
program yang telah direncanakan dari semula.
a. Faktor-faktor yang mendukung terlaksananya pembangunan
rendidikan keagamaan dan keterampilan/kerajinan rakyat
di desa sampel. "
Sebagaimana diketahui  bahwa  mustahil suatu
pembangunan dapat dicapai tanpa dilandasi oleh namanya
faktor pendukung, oleh karenanya itu akan diutarakan
beberapa faktor pendukung terlaksananya pembangﬁnan
pendidikan keagamaan dan pendidikan keterampilan/
kerajinan masyarakat di desa sampel.
1. Penduduk di desa sampel yang pada Umumnya memeluk
agama Islam dan peranan swasta dalam medirikan sekolah-
sekolah swasta Islam mulai dari tingkat Ibtidaiyah sampai
dengan Aliyah dapat meningkatkan pendidikan keagamaan
bagi masyarakat desa.
2. Rata-rata pendidikan pemimpin informal cukup tinggi di
mana dapat dilihat dalam tebel B-1 sehingga pengetahuan
vang mereka miliki dapat diaplikasikan dalam kehidupan
masyarakat desa.
3. Adanya ta awun (kerjasama) antara pemimpin informal

dan pemimpin formal dalam memberikan bimbingan dan
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rembinaan pendidikan keagamaan dalam rangka meningkatkan
kualitas manusia Indonesia.
4. Tingginya perhatian pemimpin informal dan pemerintah
setempat dalam merangsang tumbuh-berkembangnya kerajinan
rakyat, dimana terlihat terkumpulnya dana dari masyarakat
untuk memberikan modal terhadap usaha kerajinan
masyarakat.
5. tersedianya banyak bahan baku di daerah kecamatan
Lamuru untuk dikelolah dalam bentuk kerajinan, dan
banyaknya jenis keterampilan yang potensial dikembangkan.
Masih banyak pendukung lainnya yang tidak sempat
penulis sebutkan semua.
b. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pembangunan
rendidikan keagamaan dan pendidikan keterampilan rakyat
di desa sampel.
1. Masih banyaknya penduduk dikecamatan Lamuru, khususnya
di desa sampel yang buta aksara latin, dan berpendidikan
formal yang sangat rendah, sehingga pencapaian informal
baik itu,pesan pembangunan maupun Da wah-da wah keagamaan
pencapaiannya masih memakai komunikasi berbahasa "bugis”.
2. Kurangnya tenaga guru agama Islam baik tingkat
Ibtidaiyah sampai dengan Aliyah, sehingga merupakan
kendala dalam proses belajar dan mengajar di sekolah
swasta Islam.
3. Hampir dapat dikatakan, tidak adanya tenaga-tenaga ahli

atau terampil dalam membina para pengrajin dalam




64

peningkatan mutu dari hasil kerajinan masyarakat, dan
masih banyaknya memerlukan modal dalam reningkatan
produksi.

4. Kurang lancarnya transport antara tempat produksi
dengan tampat tujuan untuk penjualan hasil kerajinan
(konsumen) yang pada akhirnya menurunkan harga jual dari
hasil kerajinan tersebut.

Dari ©beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan
pembangunan pendidikan di desa sampel baik segi pendukung
keberhasilannya maupun vang menghambat, merupakan
tanggung Jjawab semua pihak untuk mengatasinya. Sebagai
salah satu syarat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa.

c. Pengaruh Pemerintah Dalam Meningkatkan Partisipasi
Pemimpin Informal dalam Pembangunan Pendidikan

Kemampuan menggerakkan masyarakat untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kemauan pimpinan
adalah "kepemimpinan”. Kepemimpinan merupakan faktor
penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga kerapkali
(hampir selalu) kemajuan sesuatu masyarakat ditentukan
oleh sang pemimpin. Baik itu pemimpin formal maupun
pemimpin informal. Keberadaan pemimpin formal di
kecamatan Lamuru, khususnya di desa sampel faktor yang
dapat menyebabkan sehingga masyarakat dapat mengakui
keberadaannya, antara lain; sifat ketergantungan bebarapa

anggota masyarakat kepada pemimpin informal itu cukup




« f
tinggi, memiliki kharisma yang telah méngakar dalam diri

[
masyarakat dan kemampuan memberikan _ lebih banyak

-

kepada kepentingan umum. Hal mana diakui jhgﬁ oleh
remerintah setempat. Menurﬁt pengamatan penulis dan hasil
wawancara dengan Kepala wilayah Kecamatan Lamuru dan
dibenarkan Juga oleh Kepala desa bahwa keberhasilan
pembangunan diwilayahnya tidak terlepas dari keaktifan
pemippin informal dan partisipasi semua masyarakat.

Hasil wawancara dengan para kepala desa, di desa
sampel pada garis  besarnya mengatakan; sistem
kepemimpinan yang dipergunakan selain pendekatan secara
kekeluargaan dengan tokoh masyarakat, juga dengan “Ing
ngarso sung Tulada, Ing madiya mangun karso, Tut Wuri
Handayani". Sebagai seorang pemimpin pemerintahan, harus
mempunyali prinsip dan pendirian bahwa bhilamana mereka
berada didepan dia harus selalu menjadi teladan atau
panutan kepada yang dipimpinnya, dan bilamana mereka
berada ditengah dia harus senantiasa membangun kemauan
dari masyarakat yang ada disekitarnya, serta bilamana
mereka dibelakang maka dia harus senantiasa memberikan
dorongan atau motivasi kapada masyarakat sehingga
prelaksanaan pembangunan dapat berjalan sebaik mungkin.

Dalam merayakan hari-hari besar Nasional dan hari
besar umat Agama Islam di desa, seperti hari kemerdekaan,

peringatan Nuzul Qur an, Isra Mi“raj dan hari besar

lainnya, keaktifan pemimpin informal sangat mendukung
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acara tersebut. Tabel B-7 menunjukkan keaktifan pemimpin
informal dalam perayaan hari-hari besar nasional dan hari
besar Agama Islam, serta penunjukkan salah satu desa
dalam perayaan Nasional sangat membantu dimana menurut
tanggapan pemerintah 65% mengatakan aktif, dan 35%
mengatakan sangat aktif. Tidak ada satupun responden yang
mengatakan kurang‘aktif atau tidak aktif.

Begitu pula dalam pelaksanaan rapat-rapat yang
diadakan pemerintah baik tingkat kecamatan maupun tingkat
desa, kesadaran pemimpiﬁan infromal sangat tinggi
mengenai pentingnya pembangunan nasional. Setiap diadakan
rapat/pertemuan hampir -dapat dipastikan kehadiran
pemimpin informal dalam acara tersebut. Hal mana diakui
oleh pemerintah, dalam  tabel B-10 menunjukkan
keaktifannya. Pada umumnya responden mengatakan aktif
vaitu 9% dan sangat Aktif 10%.

Ini menunjukkan semakin kuatnya kerjasama antara
pihak pemerintah dan pemimpin informal menuju kepada
mensukseskan pembangunan desa yang merupakan bagian dari
pembangunan nasional.

Semakin seringnya mengadakan dialog dengan
pemimpin informal, menurut salah satu kepala desa di
wilayah sampel, di karenakan pada umumnya berpendidikan
formal yvang tingegi sebagaimana yang terlihat dalam tabel

B-1, sehingga setiap konsep yang ditelorkan, pada umumnya

sangat relevan dengan program pembangunan yang datang

.
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dari atas (pemerintah pusat)

Yang sangat mendukung sekali dalam melaksanakan
pembangunan di Kecamatan Lamuru, adalah tingeginya
kepercayaan masyarakat terhadap pemimpinnya baik itu
remerintah lebih-lebih pemimpin informal. Masyarakat
sangat mempercayal ucapan dan amanah dari “orang Tua
dahulu" yang mengatakan"Nigi-nigi tettong ritengngana tau
maegae, Laowangngi parenta malebbangnge lao ritau maegae,
Accinongi pajellona, na-aja” Mulesangi”. Artinya: Barang
siapa yang berdiri ditengah-tengah orang banyak, maka
taatilah segala perintahnya serta segala petunjuknya,
jangan sekali-kali di tinggalkan. Amanat ini tetap
terpelihara dalam kehidupan masyarakat desa, yang
merupakan pendukung utama terlaksananya pembangunan, dan
hubungén pemimpin informal dan pemerintah setempat

terpelihara dengan baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. Kesimpulan
Dengan selesainya pembahasan ini yang menguraikan
tentang “Peranan pemimpin informal dalam pembangunan
pendidikan di Kecamatan La?uru Kabupaten Daerah Tingkat

11 Bone", maka penulis akan mengemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhatian pemimpin informal terhadap rembangunan
pendidikan keagamaan dan pendidikan keterampilan/kera-
jinan rakyat sangat terlihat dalam kehidupan masyhra—
kat desa baik dalam memberikan ceramah keagamaan,
pengembangan sekolah swasta Islam, bimbingan dan pem-
binaan baca, tulis Al-Qur an bagi anak-anak, parti-
sipasi aktifnya dalam acara hari besar Nasional dan
hari besar agama Islam maupun dalam merangsang tumbuh-
berkembangnya keterampilan/kerajinan rakyat, dimana
adanya inisiatif pemimpin informal dalam mengumpulkan
dana yvang sebagian di dapat dari remuka-pemuka
masyarakat dan masyarakat lainnya merasa simpatik
terhadap kerajinan rakyat, untuk memberikan modal
kepada para pengrajin, serta dukunéan pemerintah
setempat.

2. Adanya kerjasama yang baik antara pemimpin formal
(pemerintah) dan pemimpin informal. Dimana penulis

dapat melihatnya setiap rapat/pertemuan yang diadakan
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remerintah setempat, kehadiran pemimpin informal besar
sekali ini membuktikan adanya kemauan keras dalam

mensukseskan pembangunan desa.

. Masih banyak faktor penghambat dalam melaksanakan

pembangunan pendidikan di desa sampel yang mana dapat
kita melihat, masih banyak masyarakat buta aksara dan
pendidikan formal yang sangat rendah, sangat kurangnya
tenaga terampil dalam membina masyarakat pengrajin,
walaupun demikian, penulis dapat melihat hal ini dapat
berangsur-angsur teratasi di sebabkan beberapa faktor
prendukung antara lainnya, semakin seringnya pemerintah
setempat melakukan dialog dengan pemimpin informal
dalam mencari cara pemecahannya, yvang memang
memungkinkan sebab rata-rata pendidikan pemimpin
informal cukup tinggi.

Saran - Saran

Bahwa demi kelancaran daripada pelaksanaan pembangunan
di daerah ini, maka sebagai warga masyarakat
diharapkan senantiasa memberikan input baik berupa
saran, ide dan tanggapan serta kritikan khususnya
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan dan pendidikan

keterampilan/kerajinan rakyat.

. Pemimpin informal sebagai agen pembangunan, lebih

banyak lagi melibatkan dirinya dalam setiap
pembangunan di desa, karena penulis melihat pendidikan

formal yvang dimilikinya cukup tinggi.
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3. Kiranya pemerintah lebih aktif merangsang tumbuh
berkembangnya keterampilan/kerajinan rakyat, agar
rakyvat mampu untuk mengembangkan jiwa wiraswasta yang
pada akhirnya dapat membuka lapangan kerja dan
mengurangi terjadinya urbanisasi.

Demikianlah beberapa titipan harapan vang
terungkap dalam point-point saran ini, yang merupakan ide
atau hasil pikiran penulis setelah mengadakan pengamatan
dan penpelitian di Kecamatan Lamuru khususnya di desa

sampel.
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